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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dala huruf latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& sa S es (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
e Hamzah ‘ Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

()
2. Vokal
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fathah A a
| kasrah | i
i dammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&b fathah dan ya’ Ai adani
¥ fathah dan wau Au adanu
Contoh:
i€ kaifa
J®»  :haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
) fathah dan alif A a dan garis di atas
gS...|\ -
atau ya

Kasrah dan ya’ I I dan garis di atas
¢

) dammah dan wau U u dan garis di atas
$

S s mata



) : ramq

J2 . qila
& yamuitu

4. Ta’ 'marbitah

Transliterasi untuk ta 'marbirah ada dua, yaitu: ta 'marbirah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan damma, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya
adalah [h].

Kalau kata yang berakhir dengan ta 'marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta ‘'marbutah itu transliterasinya dengan ha (ha).

Contoh:

JubYiiiy; : raudah al-ay fal
il - al-madinah al-fadilah
e . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam translitersi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&, : rabbana
e : najjaina
B :al-haqq
5 : nu’ima
fee s ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahulukan oleh huruf

kasrah (:-), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.



Contoh:
e : ‘AlT (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

Y : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam marifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Sl :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
i3 : al-zalzalah (al-zalzalah)
iddi : al-falsafah

SJ : al-biladu

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:

0346 ¢ ta’'murana

£33 :al-nau’
) : syai’'un

&l umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang transliterasinya adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang suadah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
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Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi diatas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan
munagasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawi

Risalah f7 Ri’ayah al-Maslakah
9. Lafzal-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului pertikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

4 25 dmullah 4w billah

Adapun ta’ marburah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

iz, & o4 hum 7 rasmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tmpat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukun huruf awal kata
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik
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ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR).
Contoh:
Wa ma Mukhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazr bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazr unzila fihi al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tast
Nasr Hamid Aba Zayd
Al-Tuft
Al-Maslahah fi al-Tasyr al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abt
(bapak dari) sebagai anak kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau agtar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Rusyd, Abt al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abt al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abt Zaid, ditulis menjadi: Abt Zai, Nasr Hamid (bukan:
Zaid Nasr Hamid Abt)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. : subkanahi wa ta ‘ala

saw. . sallallahu ‘alaihi wa sallam

as . ‘alaihi al-salam

H . Hijrah

M : Masehi

SM : Sebelum Masehi

1 :Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
wW : Wafat tahun

QS../..A : QS al-Bagarah/2:4 atau QS Ali ‘Imran3:4

HR : Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Meila Sari Dewi, 2021. “Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan
Kejujuran Siswa Di SMK Negeri 1 Luwu Utara”. Skripsi. Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam. Fakultas Ushuluddin, Adab dan
Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Efendi P
dan Ratna Umar

Skripsi ini membahas tentang Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan
Kejujuran Siswa Di SMK Negeri 1 Luwu Utara. Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui
efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kejujuran pada siswa. Jenis
penelitian ini adalah pre-exsperimental dengan desain penelitian one group pre-test dan post-test
design. Populasi dalam penelitian ini adalah beberapa siswa kelas XI jurusan Agribisnis
Pengelolaan Hasil Pertanian di SMK Negeri 1 Luwu Utara. Variabel penelitian ini adalah layanan
bimbingan kelompok dan variabel Kejujuran Siswa, dalam penelitian ini sampel dipilih secara
purposive sampling. Pengambilan sampel sebanyak 30 orang siswa, Untuk mendapat data yang
akurat dalam penelitian ini, digunakan angket sebagai instrumen penelitian. Teknik analisis data
terdiri atas tiga tahap yaitu tahap deskripsi data, tahap uji persyaratan analisis, dan hipotesis.
Tahap deskripsi data meliputi penjelasan statistik distribusi data angket kejujuran pada siswa.
Tahap prasyarat analisis meliputi uji normalitas. Sedangkan uji tahap hipotesis meliputi uji t, yaitu
dengan melihat perbedaan hasil kejujuran siswa pada taraf signifikasi 5% (alpha=0,05). Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan
kejujuran siswa kelas XI SMK Negeri 1 Luwu Utara setelah diberikan perlakuan berupa layanan
bimbingan kelompok.

Kata Kunci: Layanan Bimbingan Kelompok, Kejujuran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era global seperti ini di mana persaingan dalam segala bidang menjadi
pola hidup yang tidak dapat dihindarkan, kejujuran kemudian menjadi barang
antik yang sulit untuk didapatkan. Setiap hari kita mendengar dan membaca berita
tentang penipuan, perampokan, pencurian, penggelapan, pemalsuan, korupsi,
manipulasi dan aksi-aksi lain yang bersumber dari tidak adanya kejujuran
seseorang terhadap diri sendiri. Sebab jika orang mau jujur terhadap diri sendiri,
bersedia mendengarkan suara hati nurani, pasti akan mengatakan bahwa semua
tindakan diatas bertentangan dengan panggilan hati nurani yang tidak pernah
membenarkan tindakan tercela dan terkutuk itu. Karena suara hati nurani adalah
hidayah Allah yang dikaruniakan kepada manusia dan menyatu dengannya.

Hilangnya atau tidak adanya kejujuran akan menimbulkan Kkrisis
kepercayaan yang pada gilirannya melahirkan krisis multi dimensi. Yang dapat
menghancurkan sendi-sendi kehidupan, baik pada tingkat kehidupan pribadi,
keluarga, masyarakat, maupun sampai pada tingkat kehidupan berbangsa dan
bernegara, jika manusia sudah meninggalkan apa yang disebut dengan
“kejujuran”.

Pendidikan karakter adalah suatu usaha sadar dan sistematis dalam
mengembangkan potensi peserta didik agar mampu melakukan proses
internalisasi, menghayati nilai-nilai karakter yang baik menjadi kepribadian siswa

dalam bergaul di masyarakat dan mengembangkan kehidupan masyarakat yang



lebih sejahtera, serta mengembangkan kehidupan bangsa yang bermartabat.
Dalam proses pembelajaran siswa diharapkan tidak hanya menguasai aspek
kognitif, efektif, dan psikomotor terhadap materi yang telah disampaikan oleh
guru, tetapi siswa juga diharapkan bisa menerapkan pemahaman tentang nilai-
nilai karakter yang terdapat dalam materi yang dipelajarinya.

Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan siswa
secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber (terutama dari
Guru Pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik sebagai
individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga dan masyarakat. Bahan yang
dimaksudkan itu juga dapat dipergunakan sebagai acuan untuk mengambil
keputusan. Lebih jauh dengan layanan bimbingan kelompok para siswa dapat
diajak untuk bersama-sama mengemukakan pendapat tentang sesuatu dan
membicarakan topik-topik penting, mengembangkan nilai-nilai tentang hal
tersebut, dan mengembangkan langkah-langkah bersama untuk menangani
permasalahan yang dibahas dalam kelompok.*

Menurut Thomas Lickona, karakter itu merupakan sikap alami seseorang
dalam merespon situasi secara bermoral. Sifat alami itu dimanifestasikan dalam
tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab,
menghormati dan menghargai orang lain, dan karakter-karakter mulia lainnya.
Ada 18 nilai-nilai dalam pendidikan karakter menurut Diknas yaitu religius, jujur,

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,

'Dewa Ketut Sukardi, Menejemen Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah, (Bandung:
Alfabeta CV, 2003), h. 48-49.



semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta
damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung jawab.

Nilai karakter kejujuran yaitu suatu bentuk perilaku yang didasarkan pada
upaya menjadikan diri seseorang sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam
perkataan, tindakan, dan pekerjaan yang dilakukan.? Karakter adalah ciri khas
seseorang atau sekelompok orang yang mengandung nilai, kemampuan, kapasitas
moral, dan ketegaran dalam menghadapi kesulitan dan tantangan.® Jadi nilai
karakter kejujuran adalah sikap atau perilaku seseorang yang senantiasa dapat
menyesuaikan antara apa yang diucapkan dengan apa yang ada di dalam hatinya
sehingga seseorang tersebut dapat dipercayai oleh orang lain.

Dapat dipahami bahwa salah satu inti dari pendidikan karakter adalah
penanaman nilai kejujuran. “jujur” adalah kata dasar dari “kejujuran”. Kejujuran
adalah sebuah kata yang tidak asing lagi bagi kita dan sangatlah mudah untuk
diucapkan. Setiap orang tua selalu menyampaikan kepada anak-anaknya untuk
berlaku jujur. Tak kalah hebatnya lagi di dunia pendidikan, para guru dan setiap
pembelajaran selalu menekankan kejujuran kepada siswanya. Kondisi ini
mencerminkan bahwa kejujuran adalah sesuatu yang penting dan sangat berharga.

Kejujuran merupakan perhiasan bagi orang yang berbudi mulia dan
berilmu, sehingga sifat ini sangat dianjurkan untuk dimiliki setiap umat manusia,
khususnya umat Islam. Kejujuran merupakan pondasi utama atas tegaknya nilai-

nilai kebenaran dalam kehidupan, karena jujur identik dengan kebenaran. Jujur

?Agus Wibowo. Pendidikan Karakter Di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2013), h. 34.

Anas Salahudin, Irwanto Akrienciehie. Pendidikan Karakter, (Bandung: Pustaka Setia,
2013), h. 54.



merupakan salah satu sifat dari Nabi dan Rasul, bahkan menjadi sifat yang wajib
dimiliki oleh setiap Nabi dan Rasul Allah.

Di dalam QS. al-Ahzab/33 : 70

&y 13 V5 sk A 8 1 30l
Terjemahnya :

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kapada Allah dan

Katakanlah Perkataan yang benar”.*

Allah swt. Memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman agar
tetap bertakwa kepada-Nya dan Menyembah-Nya dengan penyembahan
sebagaimana seseorang yang melihat-Nya, dan hendaklah mereka mengucapkan
perkataan yang benar, yang jujur, tidak bengkok, dan tidak pula menyimpang.
Lalu Allah menjanjikan kepada mereka jika mereka melakukan perintah-perintah-
Nya ini, dia akan memberi mereka pahala dengan memperbaiki amal perbuatan
mereka. Yakni Allah memberi mereka taufik untuk mengerjakan amal-amal yang
saleh, dan bahwa Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka yang terdahulu.
Sedangkan dosa yang akan mereka lakukan dimasa mendatang, Allah akan
memberi mereka ilham untuk bertobat darinya.

Begitu pentingnya kejujuran ini, maka setiap anak hendaknya sudah
ditanamkan sifat jujur sejak dini, terutama pada lingkungan Lembaga Pendidikan.
Lembaga Pendidikan (sekolah) memegang peran yang sangat besar dalam
menanamkan nilai kejujuran pada anak didik, karena hampir separuh waktu anak

berada di sekolah, mereka berinteraksi dengan adik-adiknya, teman sebaya,

*Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro,2010) h.
680.



bahkan dengan orang yang lebih tua (dewasa), banyak terjadi di sekolah. oleh
karena itu, guru memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan nilai-
nilai kejujuran pada anak didiknya. Seorang guru hendaknya memiliki idealisme
dan panggilan hati untuk mencintai anak didiknya seperti mencintai anaknya
sendiri, sehingga memudahkan menanamkan nilai-nilai kejujuran pada anak didik.

Sikap ini memang tidak cukup di peroleh melalui bangku sekolah tetapi
perlu dilatih dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, akan tumbuh
pribadi-pribadi yang mandiri tanpa menggantungkan hidup dengan orang lain
sehingga bisa menjadi pemimipin di masa depan nanti. Kejujuran dalam konteks
pembangunan karakter disekolah menjadi sangat penting untuk menjadikan
karakter siswa saat ini sebagai bekal mengarungi kehidupan dimasa yang akan
datang. Karakter seperti ini dapat dilihat secara langsung didalam kelas, misalnya
ketika siswa melaksanakan proses pembelajaran maupun melaksanakan ujian,
berbohong atau mengaku sudah mengerjakan tugas atau berpura-pura sakit saat
jam pelajaran dimulai dan mencontek saat ujian. Perbuatan ini merupakan
perbuatan yang mencerminkan siswa berbuat tidak jujur kepada diri, teman, orang
tua dan pendidiknya.’

Siswa yang memiliki kejujuran rendah memiliki ciri mudah berbohong,
sering mencontek, tidak berbicara dengan apa adanya, tidak menyatakan
kebenaran dan mudah berpura-pura. Perilaku seperti ini tidak dapat didiamkan
melainkan harus ada perubahan dalam mengatasi permasalahan pada siswa.

Tindakan ini mengindikasikan bahwa pendidikan formal gagal dalam membentuk

®Ira Puspita Jati, Pendidikan Karakter Jujur di SDIT Cahaya Bangsa Mijen, Thesis
(Semarang : 2012), h. 3.



karakter siswa. Penyebabnya timbul dari berbagai macam hal seperti, kurang
menariknya cara belajar yang mereka lakukan, kurangnya pemahaman siswa
terhadap pelajaran yang disampaikan oleh guru dan tumbuhnya rasa malas pada
siswa yang mengakibatkan proses belajar mengajar kurang optimal ketika dalam
proses pelajaran berlangsung.

SMK Negeri 1 Luwu Utara merupakan salah satu Sekolah Menengah
Kejuruan yang ada di daerah Bone-Bone terletak di jalan Trans Sulawesi Lorong
Tani Kecamatan Bone-Bone Kabupaten Luwu Utara. Di Sekolah SMK Negeri 1
Luwu Utara telah menetapkan bimbingan konseling menjadi satu hal pendorong
dan membantu siswa dalam perkembangan secara optimal baik nilai kejujuran
pada siswa, kognitif, intelektual, dan emosional. Kejujuran siswa menjadi masalah
di Sekolah, karena kejujuran merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan.
Salah satu guru yang bertanggung jawab terhadap permasalahan di Sekolah adalah
guru bimbingan konseling, dengan memberikan 9 layanan, 5 kegiatan pendukung
dan 4 bidang bimbingan (BK pola 17 plus).®

Selama ini di Sekolah tersebut hanya mempunyai 1 orang guru bimbingan
konseling memberikan layanan pembentukan kejujuran pada siswa itu hanya
melalui layanan informasi sebanyak 2 kali. Namun tetap saja nilai kejujuran itu
tidak tumbuh dikalangan para siswa. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejalanya,
yaitu : masih ada siswa yang tidak sesuai antara ucapan dan perbuatan, masih ada
siswa yang sering beralasan tidak mengerjakan tugas dan tidak masuk kelas, dan

masih ada siawa yang sering mencontek saat ujian berlangsung.

®Achmad Juntika Nurihsan, Strategi Layanan Bimbingan Dan Konseling (Cet. V ,
Bandung: Refika Aditama, 2017), h. 13.



Dilihat dari permasalahan di atas, maka perlu dilakukan upaya-upaya
dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling dalam rangka memperbaiki
perilaku siswa agar mampu meningkatkan sifat kejujuran terhadap lingkungan di
sekolah maupun dalam kehidupan sehari-hari. Sebab jika tidak dilakukan maka
akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pendidikan yang seharusnya.
Karena, sifat kejujuran mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
siswa di sekolah yang salah satunya dilakukan dengan bentuk pemberian layanan
bimbingan kelompok yang merupakan salah satu pemberian layanan dalam
bimbingan dan konseling.

Hal yang terpenting dalam layanan bimbingan kelompok ini yaitu bisa
terjalinnya sebuah komunikasi di kelompok itu sendiri, karena jika komunikasi
tidak terjalin sudah dapat dipastikan bahwa layanan bimbingan kelompok itu tidak
akan berjalan. Karena pada dasarnya tujuan umum dari layanan bimbingan
kelompok ini yaitu berkembangnya sosialisasi siswa, khususnya kemampuan
komunikasi anggota kelompok. Melalui layanan bimbingan kelompok ini sendiri
segala hal-hal yang menggangu atau menghimpit perasaan yang diungkapkan,
diringankan melalui berbagai cara dan dinamika melalui berbagai masukan dan
tanggapan baru, siswa dapat bertukar pengalaman selama layanan bimbingan
kelompok yang dapat mempengaruhi perubahan tingkah laku, layanan bimbingan
kelompok lebih efektif dan efesien, dalam kasus tertentu layanan bimbingan
kelompok menjadi pilihan jika suatu permasalahan tidak dapat terselesaikan
dengan layanan bimbingan yang lain, layanan bimbingan kelompok dapat

memberikan kesempatan menyegarkan watak atau pikiran, memperkuat rasa



sosialisasi dan mempererat komunikasi antar siswa. Tujuan yang paling mendasar
dari layanan bimbingan kelompok ini yaitu agar mendorong perasaan berpikir,
persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang diwujudkannya tingkah laku yang
lebih efektif. Hal ini biasa dilakukan dengan cara peneliti akan memberikan suatu
topik pembahasan melalui dari topik-topik itu sendiri akan melatih siswa untuk
lebih membuka tentang perasaannya, ataupun pikirannya yang sehingga nanti
akan membuka jalannya komunikasi baik secara verbal dan non verbal.

Dalam rangka memberikan bantuan untuk meningkatkan kejujuran,
peneliti  mencoba menggunakan pendekatan melalui layanan bimbingan
kelompok. Karena informasi yang berkaitan dengan kejujuran siswa bisa
disampaikan melalui bimbingan kelompok yang nantinya diharapkan dapat
meningkatakan kejujuran siswa. Selain itu, bimbingan kelompok dipilih oleh
peneliti dikarenakan di SMK Negeri 1 Luwu Utara belum melaksanakan layanan
bimbingan kelompok secara optimal.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis ingin untuk melaksanakan
penelitian dengan judul *"Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk
Meningkatkan Kejujuran Siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas maka rumusan dari

masalah penelitian ini adalah seberapa signifikan layanan bimbingan kelompok

untuk meningkatkan kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah layanan bimbingan
kelompok efektif untuk meningkatkan kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu
Utara
D. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian, maka diharapkan penelitian ini
bermanfaat untuk :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan ilmu
khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling yaitu membantu siswa dalam
meningkatkan kejujuran di lingkungan sekolah.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
untuk sekolah khususnya untuk meningkatkan kejujuran siswa dan dapat
dijadikan umpan balik (feed back) atas pelaksanaan dan pemanfaatan layanan
bimbingan kelompok secara optimal.
b) Bagi guru bimbingan dan konseling, penelitian ini dapat memberikan
tambahan informasi dan referensi dalam melaksanakan bimbingan kelompok
di sekolah terkait dengan peningkatan kejujuran siswa, serta dapat dijadikan
bahan masukan guru pembimbing dalam memberikan layanan yang tepat
terhadap siswa yang mempunyai tingkat kejujuran rendah.
c) Bagi siswa, diharapkan dapat meningkatkan kejujuran melalui bimbingan

kelompok sehingga kehidupan setiap harinya di sekolah menjadi lebih baik.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
Dalam mempersiapkan penelitian, peneliti terlebih mempelajari skripsi
yang terkait dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan sebagai dasar acuan dan juga
sebagai pembuktian empiric atas teori-teori konseling yang telah mereka temukan
antara lain penelitian yang relevan oleh :

1. Feri Kristanti (2007), pada prodi Bimbingan dan Konseling, Universitas
Negeri Semarang dengan judul "Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk
Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bumijawa
Kabupaten Tegal." Yang menyatakan bahwa menumbuhkan dan meningkatkan
kepercayaan diri adalah sangat penting hal ini dikarenakan kepercayaan diri
merupakan aspek yang sangat berpengaruh terhadap kepribadian siswa. Oleh
sebab itu, siswa harus memiliki kepercayaan diri yang tinggi agar dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki seoptimal mungkin untuk menghadapi
zaman yang semakin modern ini. Dimana penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui secara empiris kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah diberi
layanan bimbingan dan kelompok dan mengetahui efektifitas layanan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa®

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis terdapat pada

fokus  penelitian.  Penelitian  oleh  Feri Kristanti  fokus  pada

'Feri Kristanti, Skripsi : " Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan
Kepercayaan Diri Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Bumijawa Kabupaten Tegal." ( Semarang:
Universitas Negeri Semarang, 2007).
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meningkatkan kepercayaan diri melalui layanan bimbingan kelompok sedangkan
penulis fokus pada efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis adalah

sama-sama menggunakan layanan bimbingan kelompok.

2. Afni Hamimi (2018), pada prodi manajeman pendidikan Islam konsentrasi
bimbingan konseling dengan judul "Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok
Untuk Meningkatkan Nilai Karakter Kejujuran Pada Siswa Di Sekolah Menengah
Kejuruan Telkom Pekanbaru”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan
bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan nilai karakter kejujuran pada
siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru, hal ini dapat dilihat dari
perolehan nilai T-test =10.341 sedangkan ttabel = 2.23 pada taraf signifikan 5%.

Berdasarkan analisis tersebut diketahui bahwa thitung>ttabel (10.341>2.23).?

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian penulis terletak pada
fokus penelitian yaitu ingin mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok

untuk meningkatkan kejujuran siswa.

1. Landasan Teori
1. Layanan Bimbingan Kelompok
a. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan

bantuan (bimbingan) kepada individu (peserta didik) melalui kegiatan kelompok.

*Afni Hamimi, Skripsi : "Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan
Nilai Karakter Kejujuran Pada Siswa Di Sekolah Menengah Kejuruan Telkom Pekanbaru."
(Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2018).
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Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika kelompok harus
diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi pengembangan atau
pemecahan masalah peserta didik (individu) yang menjadi peserta layanan. Dalam
bimbingan kelompok dibahas topik-topik umum yang menjadi kepedulian
bersama anggota kelompok. Masalah yang menjasdi topik pembicaraan dalam
layanan bimbingan kelompok, dibahas melalui dinamika kelompok secara intens
dan konstruktif, diikuti oleh semua anggota kelompok di bawah bimbingan
pimpinan kelompok (pembimbing atau konselor).?

Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam
suasana kelompok. Gazda mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di sekolah
merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok peserta didik untuk membantu
mereka menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Gazda juga menyebutkan
bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang
bersifat personal, vokasional, dan sosial. Bimbingan kelompok yaitu layanan
bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama
memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari
pembimbing/konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari
baik individu maupun sebagai pelajar, dan untuk pertimbangan dalam

pengambilan keputusan.®

*Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi)
(Jakarta: PT Rajawali Pers, 2013), h. 164.

*Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2009), h. 309-310.

Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 64.
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Dari pengertian yang sudah diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam
suatu kelompok. Dalam layanan bimbingan kelompok, aktivitas, dan dinamika
kelompok harus diwujudkan untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi
pengembangan atau pemecahan masalah peserta didik (individu) yang menjadi
peserta layanan.

Peserta didik secara bersama-sama memperoleh bahan dari narasumber
yang berguna untuk menunjang kehidupannya sehari-hari baik individu maupun
sebagai pelajar, dan untuk pertimbangan dalam mengambilan keputusan.

b. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok

Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk
pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan berkomunikasi
peserta layanan (peserta didik). Secara lebih khusus, layanan bimbingan
kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi,
wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif,
yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non verbal
para peserta didik.°

Tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan kelompok ialah menerima
informasi. Lebih jauh, informasi itu akan dipergunakan untuk menyusun rencana
dan membuat keputusan atau untuk keperluan lain yang relevan dengan informasi

yang diberikan.’

®Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi)
(Jakarta: PT Rajawali Pers, 2013), h. 165-166.
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Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk meningkatkan peserta
didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan bagi narasumber
(terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik
sebagai individu maupun sebagai peserta didik, anggota keluarga atau masyarakat.
Bahan yang dimaksudkan dapat juga dipergunakan sebagai acuan untuk
mengambil keputusan.®

c. Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok

Fungsi utama bimbingan dan konseling yang didukung oleh layanan
bimbingan kelompok ini adalah fungsi pemahaman dan fungsi pengembangan.’
1.) Fungsi pemahaman, melalui fungsi ini pelayanan bimbingan dan konseling
dilaksanakan dalam rangka memberikan pemahaman tentang diri klien atau
peserta didik beserta permasalahannya dan juga lingkungannya oleh klien itu
sendiri dan oleh pihak-pihak yang membantunya (pembimbing).*

2.) Fungsi pengembangan, pelayanan bimbingan dan konseling diberikan kepada
peserta didik membantu peserta didik dalam mengembangkan keseluruhan
potensinya secara lebih terarah.

d. Manfaat Bimbingan Kelompok

Adapun manfaat bimbingan kelompok menurut Sukardi adalah :

"Prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2009), h. 310.

8Abu Bakar M. Luddin, Dasar-Dasar Konseling (Bandung : Cita pustaka Media Perintis,
2010), h. 47.

®Hallen A, Bimbingan dan Konseling (Jakarta: Ciputat Pers, 2012), h.87.

Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (berbasis integrasi)
(Jakarta: PT Rajawali Pers, 2013), h. 38.
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1) Diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan
berbagai hal yang terjadi disekitarnya.

2) Memiliki pemahaman yang obyektif, tepat, dan cukup luas tentang berbagai
hal yang mereka bicarakan.

3) Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan mereka
yang berhubungan dengan hal-hal yang mereka bicarakan dalam kelompok.

4) Menyusun program-program kegiatan yang mewujudkan penolakanterhadap
yang buruk dan dukungan terhadap yang baik.

5) Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang nyata dan langsung untuk membuahkan
hasil sebagaimana yang mereka programkan semula."**

Sedangkan menurut Winkel dalam Hastuti menyatakan manfaat layanan
bimbingan kelompok adalah :

Mendapat kesempatan untuk berkontak dengan banyak siswa, memberikan
informasi yang dibutuhkan oleh siswa, siswa dapat menyadari tantangan yang
akan dihadapi, siswa dapat menerima dirinya setelah menyadari bahwa teman-
temannya sering menghadapi persoalan, kesulitan dan tantangan yang kerap kali
sama; dan lebih berani mengemukakan pandangannya sendiri bila berada dalam
kelompok, diberikan kesempatan untuk mendiskusikan sesuatu bersama, lebih

bersedia menerima pandangan atau pendapat bila dikemukakan oleh seseorang

teman daripada yang dikemukakan oleh seorang konselor.*2

“Dewa Ketut Sukardi. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 67.

Arya.  Hittp;/limu  Psikologi. Word Press. Com/2010/01/14/Tujuan-Bimbingan-
Kelompok/[Online].
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Dengan demikian layanan bimbingan kelompok dapat membantu siswa
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Yang mana lingkungan tersebut
sangan berpengaruh dalam meningkatkan kejujuran pada siswa.

e. Model Kelompok dalam Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok dikenal
dua jenis kelompok, yaitu kelompok bebas dan kelompok tugas.*®
1) Kelompok bebas, dalam kegiatan para anggota bebas mengemukakan segala

pikiran dan perasaan dalam kelompok. Selanjutnya apa yang disampaikan
mereka dalam kelompok itulah yang menjadi pokok bahasan kelompok.

2) Kelompok tugas, dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok tugas arah dan
isi kegiatannya tidak ditentukan oleh para anggota, melainkan diarahkan
kepada penyesuaian suatu tugas. Pemimpin kelompok mengemukakan suatu
tugas untuk selanjutnya dibahas dan diselesaikan oleh anggota kelompok.

f. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok

Prayitno membahas tentang tahap-tahap perkembangan kegiatan kelompok
sebagai berikut, pada umumnya ada empat tahap perkembangan, yaitu tahap
pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan kegiatan, dan tahap-tahap
pengakhiran. Tahap-tahap ini merupakan suatu kesatuan dalam seluruh kegiatan
kelompok.

1) Tahap pembentukan, tahap ini merupakan tahap pengenalan dan tahap
perlibatan awal dalam kelompok. Adapun tahap pembentukan bimbingan

kelompok terdiri dari :

¥prayitno. Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profil) (Jakarta:
Ghalian Indonesia, 1994), h. 25.
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(a) Memberikan salam pembuka dan menerima anggota kelompok secara terbuka
serta mengucapkan terima kasih.

(b) Berdoa.

(c) Menjelaskan bimbingan kelompok.

(d) Menjelaskan tujuan bimbingan kelompok.

(e) Menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan kelompok.

() Menjelaskan asas bimbingan kelompok.

(g) Perkenalan dilanjutkan dengan permainan.

2) Tahap peralihan, pada tahapan ini pimpinan kelompok perlu kembali
mengalihkan perhatian anggota kelompok tentang kegiatan apa yang akan
dilakukan selanjutnya, menjelaskan jenis kelompok (kelompok tugas atau bebas),
menawarkan atau mengamati apakah para anggota sudah siap menjalani kegiatan
pada tahap selanjutnya, membahas suasana yang terjadi, dan meningkatkan
kemampuan keikutsertaan anggota. Adapun tahap peralihan bimbingan kelompok
terdiri dari :

(a) Menjelaskan kembali tentang bimbingan kelompok kepada para anggota.
(b) Menanyakan kesiapan anggota kelompok untuk kegiatan lebih lanjut.
(c) Memberi contoh topik yang akan dibahas (topik tugas atau topik bebas).

3) Tahap kegiatan, tahap ketiga merupakan inti kegiatan bimbingan
kelompok. Dalam tahap ketiga ini hubungan antar anggota kelompok tumbuh
dengan baik, saling tukar pengalaman dalam bidang suasana perasaan yang
terjadi, pengutaraan, penyajian dan pembukaan diri berlangsung dengan bebas.

Masing-masing anggota kelompok secara bebas mengemukakan masalah yang
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akan dibahas terlebih dahulu. Kemudian anggota membahas masing-masing

masalah secara mendalam dan tuntas, akhir tahapan ini adalah dihasilkan solusi

atau penyelesaian masalah atas permaslahan yang telah dibahas.

(a) Mengemukakan topik (topik tugas atau topik bebas).

(b) Tanya jawab tentang topik yang telah dikemukakan.

(c) Pembahasan topik secara tuntas.

(d) Menegaskan komitmen para anggota kelompok (apa yang segera dilakukan
berkenaan dengan topik yang telah dibahas).

4) Tahap pengakhiran, pada tahap ini pemimpin kelompok mengemukakan
bahwa kegiatan akan segera diakhiri, meminta kepada para anggota kelompok
untuk mengemukakan perasaan tentang kegiatan lanjutan. Dalam tahapan ini
pemimpin kelompok tetap mengusahakan suasana hangat, bebas, dan terbuka,
memberikan pernyataan dan mengucapkan terima kasih atas keikutsertaan
anggota, memberikan semangat untuk kegiatan lebih lanjut dan penuh rasa
persahabatan. Adapun tahap pengakhiran bimbingan kelompok terdiri dari :

(a) Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan diakhiri.

(b) Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai kemajuan yang akan
dicapai anggota kelompok.

(c) Memberikan laiseg.

(d) Ucapan terima kasih.

(e) Penutupan/doa.'*

Yprayitno. 2004. Seri Layanan Konseling Layanan Bimbingan Kelompok Konseling
Kelompok. Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Padang. h. 2-3.
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g. Asas-Asas dalam Bimbingan Kelompok

1. Asas kerahasiaan yaitu semua yang hadir harus menyimpan dan
merahasiakan apa saja, data dan informasi yang didengar dan dibicarakan dalam
kelompok, terutama hal-hal yang tidak boleh dan tidak layak diketahui oleh orang
lain. Para peserta berjanji tidak akan membicarakan hal-hal yang bersifat rahasia
di luar kelompok.

2. Asas keterbukaan yaitu semua peserta bebas dan terbuka mengeluarkan
pendapat, ide, saran dan apa saja yang dirasakannya dan dipikirkannya, tidak
merasa takut, malu atau ragu-ragu dan bebas berbicara tentang apa saja, baik
tentang dirinya, sekolah, pergaulan, keluarga, dan sebagainya.

3. Asas kesukarelaan yaitu semua peserta dapat menampilkan dirinya

4. Asas kenormaatifan yaitu semua yang dibicarakan dan yang dilakukan
dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma-norma dan peraturan
yang berlaku; semua yang dilakukan dan dibicarakan dalam bimbingan dan
konseling kelompok harus sesuai dengan norma adat, norma agama, norma
hukum, norma ilmu, dan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku.™

h. Isi Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok membahas materi atau topik-topik umum
baik topik tugas maupun topik bebas. Yang dimaksud topik tugas ialah topik atau
pokok bahasan yang diberikan oleh pembimbing (pimpinan kelompok) kepada
kelompok untuk dibahas. Sedangkan topik bebas adalah suatu topik atau pokok

bahasan yang dikemukakan secara bebas oleh anggota kelomp ok. Secara

®prayitno, et. Al. Layanan Bimbingan Kelompok Dan Konseling Kelompok, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2017), h. 238-239.
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bergiliran anggota kelompok mengemukakan topik secara bebas, selanjutnya
dipilih mana yang akan dibahas terlebih dahulu dan seterusnya.

Topik-topik yang dibahas dalam layanan bimbingan kelompok baik topik
bebas maupun topik tugas dapat mencakup bidang-bidang pengembangan
kepribadian, hubungan sosial, pendidikan, Kkarir, kehidupan berkeluarga,
kehidupan beragama dan lain sebagainya. Topik pebahasan bidang-bidang
tersebut dapat diperluas ke dalam sub bidang yang relevan.*®

i. Teknik-Teknik Layanan Bimbingan Kelompok

Adapun beberapa teknik yang bisa diterapkan dalam layanan bimbingan
kelompok yaitu :

1. Teknik umum

Dalam teknik ini, dilakukan pengembangan dinamika kelompok. Secara
garis besar, teknik-teknik ini meliputi : (a) komunikasi multi arah secara efektif
dimanis dan terbuka; (b) pemberian rangsangan untuk menimbulkan inisiatif
dalam pembahasan diskusi, analisis, dan pengembanganargumentasi; (c) dorongan
minimal untuk memantapkan respons dan aktivitas anggota kelompok; (d)
penjelasan, pendalaman, dan pemberian contoh untuk lebih memantapkan
analisis, argumentasi dan pembahasan; (e) pelatihan untuk membentuk pola
tingkah laku baru yang dikehendaki.

2. Permainan kelompok
Permainan dapat dijadikan sebagai salah satu teknik dalam layanan

bimbingan kelompok baik sebagai selingan maupun sebagai wahana yang memuat

®Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Rajawali Pers,
2007), h. 173.
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materi pembinaan atau materi layanan tertentu. Permainan kelompok yang efektif
dan dapat dijadikan sebagai teknik dalam layanan bimbingan kelompok harus
memiliki ciri-ciri sebagai berikut : (a) sederhana; (b) menggembirakan; (c)
menimbulkan suasana rileks dan tidak melelahkan; (d) meningkatkan keakraban;
dan (e) diikuti oleh semua anggota kelompok.
j.  Komponen Layanan Bimbingan Kelompok
Prayitno, juga menjelaskan bahwa ada tiga komponen penting dalam
kelompok, suasana kelompok, anggota kelompok, dan pemimpin kelompok.*’
1. Suasana Kelompok
Adapun lima hal yang hendaknya diperhatikan dalam menilai apakah
kehidupan sosial kelompok tersebut baik atau kurang baik yaitu :
a. Adanya saling hubungan dinamis antar anggota.
b. Memiliki tujuan bersama.
c. Hubungan antara besarnya kelompok (banyak anggota) dan sifat kegiatan
kelompok.
d. Kemampuan mandiri.
2. Anggota Kelompok
Keanggotaan merupakan salah satu unsur pokok dalam kehidupan
kelompok tanpa anggota tidaklah mungkin ada kelompok. Kegiatan ataupun
kehidupan kelompok itu sebagian besar didasarkan atas peranan para anggotanya.
Peranan kelompok tidak akan terwujud tanpa keikutsertaan aktif para anggota

kelompok, dan bahkan lebih dari itu.

7 Prayitno. Wawasan Propesional Konseling di Sekolah dan Madrasah. (Padang :
Universitas Negeri Padang, 2009), h. 8.
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Peranan yang hendaknya dimainkan anggota kelompok sesuai yang
diharapkan menurut Prayitno adalah sebagai berikut:*®

a. Membantu terbinanya suasana keakraban dalam hubungan antar anggota
kelompok.

b. Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam Kkegiatan
kelompok.

c. Berusaha agar yang dilakukannya itu membantu tercapainya tujuan bersama.

d. Membantu tersusunnya aturan kelompok yang berusaha mematuhinya dengan
baik.

e. Benar-benar berusaha untuk secara efektif ikut serta dalam seluruh kegiatan
kelompok.

f.  Mampu mengomunikasikan secara terbuka.

g. Berusaha membantu orang lain.

h. Memberikan kesempatan kepada orang lain untuk menjalani perannanya.

i. Menyadari pentingnya kegiatan kelompok tersebut, pemilihan anggota
sangatlah penting agar dalam pelaksanaan dalam kegiatan bimbingan
kelompok dapat berjalan dengan lancar. Peranan para anggota sangat
menentukan keberhasilan dari pelaksanaan layanan bimbingan kelompok.

3. Pemimpin kelompok
Pemimpin kelompok adalah orang yang mampu menciptakan suasana

hingga para anggota kelompok dapat belajar bagaimana mengatasi masalah-

¥prayitno, Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2009),. h. 32.
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masalah sendiri. Menurut Prayitno peranan pemimpin kelompok dalam layanan

bimbingan kelompok adalah sebagai berikut :*°

a. Pemimpin kelompok dapat memberikan bantuan, pengarahan atau campur
tangan langsung terhadap kegiatan kelompok. Campur tangan ini meliputi hal-
hal bersifat dari yang dibicarakan maupun mengenai proses kegiatan itu
sendiri.

b. Pemimpin kelompok memusatkan perhatian pada suasana perasaan yang
berkembang dalam kelompok itu, baik perasaan anggota-anggota tertentu
maupun keseluruhan kelompok.

c. Jika kelompok tersebut tampak kurang menjurus kearah yang dimaksudkan,
maka pemimpin kelompok perlu memberikan arah yang dimaksudkan.

d. Pemimpin kelompok juga perlu memberikan tanggapan (umpan balik) tentang
berbagai hal yang terjadi dalam kelompok, baik yang bersifat isi maupun
proses kegiatan kelompok.

e. Pemimpin kelompok diharapkan mampu mengatur lalu lintas kegiatan
kelompok, pemegang aturan permainan, (menjadi wasit), pendamai dan
pendorong kerjasama serta suasana kebersamaan.

f. Sifat kerahasiaan dari kelompok itu dengan segenap isi dan kejadian-kejadian

yang timbul di dalamnya juga menjadi tanggung jawab pemimpin kelompok.

¥prayitno. Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok (Jakarta: Ghalian Indonesia,
1994), h. 35.
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2. Kejujuran
a. Pengertian Kejujuran

Kejujuran adalah sikap yang melekat dalam diri seseorang dan merupakan
hal penting untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Tarbani
Rusyan, arti jujur dalam bahasa Arab merupakan terjemahan dari kata Shidiq yang
artinya benar, dapat dipercaya. Dengan kata lain, jujur adalah perkataan dan
perbuatan sesuai dengan kebenaran. Jujur merupakan induk dari sifat-sifat terpuji
(mahmudah). Jujur juga disebut dengan benar, memberikan sesuatu yang benar
atau sesuai dengan kenyataan.”

Jujur jika diartikan secara baku adalah mengakui, berkata atau
memberikan suatu informasi yang sesuai dengan kenyataan dan kebenaran.
Kejujuran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata “jujur” yang
mendapat imbuhan ke-an, yang artinya “lurus hati, tidak berbohong, tidak curang,
tulus atau ikhlas”.?! Dapat disimpulkan bahwa kejujuran adalah suatu pernyataan
atau tindakan yang sesuai dengan faktanya sehingga dapat dipercaya dan
memberikan pengaruh bagi kesuksesan seseorang. Kejujuran itu ada pada ucapan,
juga ada pada perbuatan, sebagaimana seorang yang melakukan suatu perbuatan,
tentu sesuai yang ada pada batinnya.

Seorang yang berbuat riya’ tidaklah dikatakan sebagai orang yang jujur
karena dia telah menampakkan sesuatu yang berbeda dengan apa yang dia

sembunyikan (di dalam batinnya). Begitu pula orang munafik tidaklah dikatakan

20A. Tarbani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti, (Jakarta: Inti Media Cipta Nusantara,
2006), h. 25.

2’Muhammad Arifin Bin Badri, Sifat Perniagaan Nabi, (Bogor: Pustaka Darul IImi,
2008), h. 76.
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sebagai seorang yang jujur karena dia menampakkan dirinya sebagai seorang yang
bertauhid, padahal sebaliknya. Jujur adalah sifat penting dalam Islam. Salah satu
pilar Agidah Islam adalah Jujur. Kejujuran adalah perhiasan orang yang berbudi
mulia dan orang yang berilmu.

Menurut Arifin, kejujuran dalam proses belajar mengajar merupakan suatu
hal yang sangat penting. Karena kejujuran mendasari semua aktivitas dalam
belajar mengajar. Ada lima implikasi kejujuran terhadap proses belajar mengajar
yaitu : tujuan pendidikan, pendidik, anak didik, alat pendidikan, dan lingkungan
sekitar.”?

Menurut Jamal Ma’mur, kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan
pada upaya menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat dipercaya. Hal ini
diwujudkan pada perkataan, tindakan, dan pekerjaan, baik terhadap diri sendiri
maupun pada pihak lain.

Kejujuran juga merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya
menjadikan diri sebagai orang yang selalu dapat dipercaya, baik terhadap diri
sendiri maupun orang lain.?® Dengan demikian, sesuai dengan pendapat para ahli
di atas bisa disimpulkan bahwa pembentukan kejujuran adalah proses atau
pembuatan untuk membentuk seseorang bertindak secara benar sehingga menjadi
pribadi yang dapat dipercaya. Dengan membentuk diri sebagai manusia yang jujur

bisa diterapkan kapanpun, dimanapun, dan dari berbagai aspek.

22Arifin, 1lmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teori dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 108-109.

28Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
(Yogyakarta: Diva Press, 2011), h. 36-37.
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b. Urgensi Kejujuran Dalam Kehidupan
Dewasa ini kalau dicermati, ternyata sifat jujur sangatlah jarang ditemukan
baik di kalangan umat Islam maupun umat manusia pada umumnya. Kejujuran
sudah merupakan barang langka. Jujur adalah sikap yang tidak mudah untuk
dilakukan, jika hati tidak benar-benar bersih. Dalam ajaran Islam, sesungguhnya
kejujuran itu sangatlah urgen dalam kehidupan manusia, oleh karenanya Islam
memberikan perhatian yang serius terhadap kejujuran.

Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-Anfal/ 8 : 27

1V D3tlas 8 sl B2 D3 12 Y i i i

Terjemahnya :
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”.**
Berdasarkan ayat ini dapat dipahami bahwa manusia dituntut untuk
berlaku jujur, tidak berbuat berkhianat. Perbuatan jujur tersebut bukan hanya
berlaku bagi Allah dan Rasul-Nya, tetapi juga amanah yang diberikan kepadanya.
Ketidakjujuran kepada Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan mengkhianati amanah
yang diberikan kepadanya juga menunjukkan ketidakjujuran kepada Allah dan

Rasul-Nya, karena pada hakekatnya amanah itu merupakan perintah Allah dan

Rasul-Nya.

*Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2010) h.
264.
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Orang-orang yang mempunyai sifat jujur akan dikagumi dan dihormati
oleh banyak orang, karena orang yang jujur selalu dipercaya orang lain untuk
mengerjakan suatu yang penting. Pemberian kepercayaan ini tentu disebabkan
oleh karena adanya rasa aman yang tenang terhadap apa-apa yang diamanahkan
kepadanya.

Sesungguhnya kejujuran itu akan membimbing seseorang kearah
kebaikan, dan kebaikan itu akan mengantarkan seseorang kearah surga.
Sebaliknya, perbuatan dusta akan membimbing seseorang kearah kejelekan, dan
kejelekan itu akan mengantarkan pula seseorang itu keneraka. Seseorang yang
berbuat jujur dan bersungguh-sungguh dalam melakukan kejujuran, maka dia
ditulis disisi Allah sebagai orang yang jujur. Adapun bagi mereka yang suka
berdusta dan bersungguh-sungguh dalam melakukan perbuatan dusta, maka akan
ditulis oleh Allah sebagai pendusta.

Bersifat jujur, apalagi terhadap Allah dan Rasul-Nya merupakan perkara
yang paling utama untuk memperoleh keberkahan hidup di dunia dan akhirat.
Kejujuran memainkan peranan yang amat besar dalam pembangunan umat dan
kebahagiaan sebuah masyarakat. Bagaimana tidak, jika kita berhadapan dengan
orang-orang yang tidak jujur dalam urusan perniagaan, kita acap kali akan merasa
kecewa karena dikhianati.

Kalau pun di dunia ini kita bisa berlaku tidak jujur, tapi di akhirat tidak
akan bisa berlaku tidak jujur, karena Allah swt. telah menciptakan semua anggota

manusia untuk berlaku jujur di hadapan pengadilan Allah swt. Oleh karena itu,
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lidah harus dijaga dan dididik supaya senantiasa berkata benar. Sebagaimana

firman Allah swt. dalam QS. Yasin/36 : 65

§50b 535 B & 2alegl Ay el WK sl e 1 aadi

Terjemahnya :
“Pada hari ini kami tutup mulut mereka; dan tangan mereka akan berkata
kepada kami dan kaki mereka akan memberikan kesaksian terhadap apa
yang dahulu mereka kerjakan”.%
c. Bentuk-Bentuk Kejujuran
Adapun bentuk, macam pengelompokkan kejujuran adalah sebagai berikut
1.) Jujur niat dan kemampuan
Niat adalah melakukan segala sesuatu dilandasi motivasi dalam kerangka
hanya mengharap ridha Allah swt. Nilai sebuah amalan di hadapan Allah swt,
sangat ditentukan oleh niat atau motivasi seseorang. Rasulullah saw. dalam
sebuah hadits yang sangat populer menyatakan bahwa sesungguhnya segala amal
manusia ditentukan oleh niatnya. Selain itu, seorang muslim harus senantiasa
menimbang-nimbang dan menilai segala sesuatu yang akan dilakukan apakah
benar dan bermanfaat. Apabila sudah yakin akan kebenaran dan kemanfaatan
sesuatu yang akan dilakukan, maka tanpa ragu-ragu lagi akan dilakukan.
2) Jujur dalam perkataan
Jujur dalam bertutur kata adalah bentuk kejujuran yang paling populer di

tengah masyarakat. Orang yang selalu berkata jujur akan dikasihi oleh Allah swt.

dan dipercaya oleh orang lain. Sebaliknya, orang yang berdusta, meski hanya

»Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2010),
h. 713.
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sekali apalagi sering berdusta maka akan kehilangan kepercayaan dari
masyarakat.?®
3) Jujur ketika berjanji
Seorang muslim yang jujur akan senantiasa menepati janjinya kepada
siapapun, meskipun terhadap anak kecil. Sementara itu, Allah memberikan pujian
kepada orang-orang yang jujur dalam berjaniji.
4) Jujur dalam bermu’amalah
Jujur dalam niat, lisan dan jujur dalam berjanji tidak akan sempurna jika
tidak dilengkapi dengan jujur ketika berinteraksi atau bermua’malah dengan orang
lain. Seorang muslim tidak pernah menipu, memalsu, dan berkhianat sekalipun
terhadap non muslim. Ketika menjual tidak akan mengurangi takaran dan
timbangan. Pada saat membeli tidak akan memperberat timbangan dan menakar
takaran.
5) Jujur dalam berpenampilan sesuai dengan kenyataan
Seorang yang jujur akan senantiasa menampilakan dirinya apa adanya
sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya.
Ada beberapa hal yang mendorong terbentuknya sikap jujur, antara lain :
(1) Mengakui kebenaran orang lain dan mengakui pula kesalahan diri
sendiri jika memang bersalah
(2) Selalu mengingat bahwa semua perbuatan manusia dilihat oleh Allah

swit.

%®Iman Abdul Mukmin Sa’aduddin, Meneladani Akhlak Nabi Membangun Kepribadian
Muslim, (Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 189.
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(3) Menyakini bahwa kejujuran mengantarkan manusia kejenjang derajat

yang terhormat

(4) Berlaku bijaksana sesuai aturan hukum

(5) Menyakini bahwa dengan jujur, berarti menjaga diri dari hitamnya

wajah diakhirat kelak.”’

Sikap jujur merupakan sikap terpuji yang tentunya banyak sekali
manfaatnya apabila kita bisa membiasakan diri dengan sikap jujur dalam
kehidupan sehari-hari. Berikut ini beberapa manfaat apabila kita bersikap jujur :
(a) Dalam menjalani kehidupan sehari-hari tak merasa di bebani. Maksudnya bila
kita jujur tentunya tidak ada kebohongan yang harus di tutup-tutupi. Dalam hal
lisan secara otomatis dapat berbicara tanpa ada larangan atau pantangan yang
harus dibicarakan dan bisa mengungkapkan kata-kata secara leluasa dan
menceritakan segala yang terjadi. Sedangkan dalam hal perbuatan tidak ada yang
harus disembunyi-sembunyikan. Secara leluasa dapat bebas melakukan sesuatu
tanpa takut ketahuan oleh siapapun.

(b) Timbul rasa percaya diri pada diri sendiri. Merasa optimis maupun melakukan
sesuatunya tanpa ada rasa ragu dalam benak dengan dasar-dasar yang kuat
walaupun hasil yang tidak memuaskan. Segala apapun, apabila dilakukan dengan
rasa percaya diri akan terasa senang karena dapat sebagai ukuran kemampuannya.
Tentunya dimasa yang akan datang akan sangat mempengaruhi dalam kehidupan
di dalam banyak hal, mulai dari pekerjaan, hubungan keluarga, hubungan

msyarakat, hubungan pertemanan dan banyak lagi.

2TA. Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti, ( Jakarta: Inti Media Cipta Nusantara,
2006 ), h. 28.
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(c) Bersikap jujur dalam kehidupan masyarakat tentunya akan banyak membawa
dampak positif. Misalnya saja jika kita jujur dalam hal pemilu pasti akan tidak ada
lagi yang suap menyuap.

(d) Dampak sikap jujur dalam keluarga tentunya membuat anggota keluarga
tersebut menjadi nyaman, karena antar keluarga dapat berinteraksi tanpa beban
dan saling membantu apabila ada masalah dalam satu pihak keluarga.

(e) Bagi seorang pelajar tentunya mempunyai angan-angan untuk mendapatkan
sebuah pekerjaan yang enak tetapi dapat menghasilakan uang banyak. Dengan
mempunyai perilaku yang jujur tentunya akan mempermudah untuk mendapatkan
dan menciptakan sebuah pekerjaan yang diinginkan. Hal ini dikarenakaan
seseorang yang mempunyai sikap jujur maka ia akan mudah mengerti jika
diberikan sebuah persoalan-persoalan yang ditugaskannya kepada seseorang
tersebut. Kemungkinan besar akan mempermudah menyelesaikan tugas-tugasnya
dan cepat tanggap dengan segala masalah-masalah yang menghadang.

(f) Dengan bersikap maupun bersifat jujur tentunya Allah swt. akan memberikan
balasan yang tak terkira oleh kita.?

Penjelasan diatas dapat dipahami bahwa lingkungan yang baik adalah
lingkungan yang mendorong dan mendukung anak didik untuk belajar dengan
baik dan sungguh-sungguh. Lingkungan yang seperti ini sangat diperlukan dalam
rangka membentuk anak didik yang memiliki kepribadian yang jujur dan akhlak

mulia.

?8Elizabeth T. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Gramedia, 2000) h. 47.
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Kejujuran berkaitan erat dengan kebenaran dan moralitas, bersikap jujur
merupakan salah satu tanda kualitas moralitas seseorang. Dengan menjadi pribadi
yang berkualitas, kita bisa membangun masyarakat yang ideal yang lebih otentik
dan khas manusiawi. Kesadaran diri bahwa setiap manusia bisa salah dan
mengakuinya merupakan langkah awal bertumbuhnya nilai kejujuran dalam diri
seseorang.

Menurut Aunurrahman, beberapa hal penting yang dapat dilakukan guru
atau orang tua dalam menumbuhkan kejujuran anak, antara lain:

a. Mengusahakan agar pentingnya kejujuran terus menjadi topik perbincangan
dalam rumah tangga, kelas, dan sekolah. Di dalam kelas dalam proses
pembelajaran berlangsung, guru dapat memasukkan berbagai cerita yang
berkaitan dengan kejujuran. Ini dapat dilakukan ketika guru mengajarkan pada
mata pelajaran apa saja. Yang perlu ditekankan kembali bahwa menanamkan
kejujuran kepada siswa tidak hanya menjadi muatan mata pelajaran tertentu saja,
atau guru-guru tertentu saja akan tetapi harus dilakukan oleh semua warga
sekolah.

b. Membangun kepercayaan. Membangun kepercayaan anak dapat dilakukan
baik dengan menyampaikan cerita-cerita yang bertemakan saling kepercayaan,
atau melalui berbagai bentuk permainan. Dalam proses pembelajaran di kelas,
guru dapat melatih saling percaya di kalangan siswa melalui kegiatan-kegiatan
yang secara langsung melibatkan peran mereka, misalnya memberikan
kepercayaan kepada siswa untuk melalui pekerjaan-pekerjaan mereka, atau

menilai pekerjaan rekan-rekan siswa yang lain.
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c. Menghormati privasi anak. Menghormati privasi anak berarti memberikan
ruang yang berarti bagi tumbuhnya rasa percaya pada anak dan penghargaan pada
anak. Guru dan orang tua harus harus berupaya untuk menghargai hal-hal yang
mungkin dapat mengurangi harga diri mereka di depan teman-teman sebaya,
orang tua maupun guru.”

Mengingat kejujuran merupakan salah satu sikap yang penting dimiliki
semua lapisan masyarakat, maka perlu bagi sekolah-sekolah untuk menanamkan
sikap ini kepada para peserta didik agar mereka memahami pentingnya bersikap
jujur sejak dini. Menanamkan kejujuran bagi peserta didik sejak dini tentu saja
dapat dilakukan saat mereka masih duduk dibangku sekolah dasar. Terkait hal itu,
banyak pihak yang berpendapat bahwa sekolah dinilai menjadi wadah utama

dalam pembentukan karakter.*°

Umat islam memiliki kitab suci Al-quran dan sudah sepatutnya Kita
menjadikan Al-quran sebagai pedoman dalam hidup, karena itulah kita harus
percaya pada ayat Al-qur'an termasuk ayat yang menganjurkan Kkita untuk selalu

bersikap jujur dan tidak berdusta.

Surah Ibrahim/14 : 27, sebagai berikut:
s el 200 2ty e 551 35 WA 5 (3 @ J3E 15 0

Yve L L ) s

2 Aunurrahman. Belajar dan Pembelajaran, ( Bandung: Alfabeta, 2010 ), h. 105-106.
®Arifin, llmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teori dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 111.
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Terjemahnya :
"Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah menyesatkan
orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang Dia kehendaki."*
Dijelaskan dari ayat tersebut bahwa orang yang bersikap semaunya dan
tidak jujur maka ia akan menjadi orang yang sesat.

Riwayat Shahih Muslim/Abu Husain Muslim bin Hajjaj al Qusyairi

Annaishaburi disebutkan :
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Artinya:

Dari ‘Abdullah bin Mas’ud ra., Rasulullah saw. bersabda, “Hendaklah
kamu berlaku jujur karena kejujuran menuntunmu pada kebenaran, dan
kebenaran menuntunmu ke surga. Dan sesantiasa seseorang berlaku jujur
dan selalu jujur sehingga dia tercatat di sisi Allah swt. sebagai orang yang
jujur. Dan hindarilah olehmu berlaku dusta karena kedustaan menuntunmu
pada kejahatan, dan kejahatan menuntunmu ke neraka. Dan seseorang
senantiasa berlaku dusta dan selalu dusta sehingga dia tercatat di sisi Allah
Swt. sebagai pendusta.” (H.R. Muslim)*

3'Kementerian Agama, Al-Qur'an dan Terjemahnya, ( Cet. X; Diponegoro, Jakarta:
2008), h. 196.

%28hahih Muslim/ Abu Husain Muslim Bin Hajjaj Alqusyairi Annaishaburi, Kitab
Berbuat Baik dan Adab/ Juz 2/ No. (2007) h. 534
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Berlaku jujur merupakan suatu kebaikan yang nantinya akan
mendatangkan kebaikan bagi orang yang berlaku jujur tersebut. Sedangkan bagi
yang berlaku bohong maka akan mendatangkan keburukan bagi pelakunya bahkan
suatu saat kelak di akhirat nanti akan disiksa di dalam neraka.

d. Faktor-Faktor Pemicu Sikap Tidak Jujur pada Anak

Menurut Zusnaini faktor-faktor pemicu ketidak jujuran pada anak antara
lain:

1) Kekuatan daya imajinasi

Anak memiliki daya imajinasi yang kuat. Seringkali anak menghayalkan
kejadian-kejadian yang tidak nyata atau tidak beraturan.

2) Rasa ingin memiliki

Anak seringkali tidak jujur karena adanya rasa ingin memiliki. Misalnya

anak ingin memiliki mainan dan pakaian yang bagus sehingga anak mencuri.
3) Rasa ingin menampakkan dan menarik perhatian

Seringkali anak ingin menjadi pusat perhatian sehingga menceritakan hal-
hal yang belum pernah dia lakukan atau melebih-lebihkan cerita tentang suatu hal
yang pernah dilakukannya.

4) Karena tradisi atau panutan

Orang tua seringkali membohongi anak untuk suatu hal. Misalnya orang
tua berkata akan mengajak anak jalan-jalan untuk membeli mainan, namun
ternyata anak di ajak ke dokter gigi. Sikap orang tua yang seperti ini yang

akhirnya memunculkan sikap meniru ketidak jujuran pada diri anak.
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5) Menghindari hukuman
Anak seringkali berpura-pura sakit bila dia mendapatlkan nilai yang
rendah atau sekolah mengirimkan surat kepada orang tua agar dapat hadir
kesekolah karena kenakalannya. Hal ini semata-mata dilakukan oleh anak untuk
menghindari hukuman.®
e. Cara-Cara untuk Membangun Kejujuran
Menurut Syamsul Hadi ada 5 cara yang dapat dilakukan untuk
membangun kejujuran :
1) Pemahaman makna kejujuran
Proses pembelajaran yang dapat memberikan pemahaman makna
kejujuran setidaknya mengandung 3 aspek, yaitu : (a) penyampaian kejujuran
dengan jelas, (b) mengajak peserta didik untuk menghayati makna kejujuran dan
memikirkan mengapa ia harus berperilaku jujur, (c) melakukan evaluasi dan
refleksi kejujuran. Melalui pembelajaran semacam ini diharapkan peserta didik
akan menjadi orang yang selalu berpikir setiap melakukan perbuatan apapun.
2) Menciptakan iklim yang baik terhadap tumbuhnya sikap jujur
Teknik untuk menciptakan iklim yang baik adalah dengan menyediakan
sarana pendukung tumbuhnya sikap jujur, seperti : kantin kejujuran, tempat
penampung barang temuan, dan memberikan penghargaan yang tinggi kepada

setiap orang yang telah berlaku jujur dalam pengabdiannya.

M Umar Sartono, Bimbingan dan Penyuluhan, ( Bandung: Pustaka Pedia, 2008 ), h.
105.
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3) Keteladanan

Sebagian sifat jujur dan berbohong adalah hasil peniruan dari orang lain.
Oleh karena itu, suatu komunitas pengelola pendidikan perlu memberikan
pelayanan yang bebas dari benih-benih kebohongan dan menjunjung tinggi asas
kejujuran.

4) Membangun sikap terbuka

Suatu komunitas pendidikan semestinya membangun budaya keterbukaan
di lembaga pendidikannya, baik ia dalam hal laporan pertanggung jawaban
anggaran kegiatan, teknik pelayanan sekolah, peraturan-peraturan sekolah, serta
membangun sikap keterbukaan ini diharapkan peserta didik merasa bahwa ia tidak
dapat berbuat semaunya sendiri karena keberadaannya telah diikat oleh berbagai
peraturan-peraturan tertentu.

5) Tidak beraksi berlebihan dalam memberikan sanksi

Sanksi/hukuman pelanggaran kejujuran harus dicantumkan dengan jelas
dan rinci di dalam sebuah peraturan sekolah. setiap sanksi tersebut juga harus
disesuaikan dengan moral yang dianut di masyarakat. Selain itu hukuman yang
diberikan harus setimpal dengan pelanggaran yang ia lakukan.**

Adapun beberapa ciri-ciri atau karakteristik anak yang berperilaku jujur
diantaranya adalah sebagai berikut : (a) tidak bersikap pura-pura, (b) berkata apa
adanya, (c) tidak berkata bohong, (d) tidak menipu diri sendiri maupun orang lain,
(e) tidak mengambil hak milik orang lain, sebaliknya ciri-ciri individu yang

berperilaku tidak jujur adalah sebagai berikut : (a) selalu bersikap pura-pura, (b)

**Dharma Kesuma, et al. Pendidikan Karakter (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), h.17
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sering berkata bohong, (c) sering menipu orang lain, (d) tidak mau mengakui
kelebihan dan kekurangan orang lain, (e) tidak dapat mengemban amanah dan
kepercayaan orang tua, (f) sering mengambil hak orang lain.*

Dengan demikian kejujuran adalah sikap ataupun perilaku seseorang yang
senantiasa dapat menyesuaikan antara apa yang diucapkan dengan apa yang ada di
dalam hatinya sehingga seseorang tersebut dapat dipercayai.

C. Kerangka Pikir

Untuk memudahkan kita memahami atas apa yang menjadi objek
penelitian yang akan diteliti maka diperlukan adanya kerangka pikir. Berikut ini
penulis akan memberikan gambaran kerangka pikir terkait dengan efektifitas
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kejujuran siswa.

Kejujuran dalam penelitian ini, bagaimana siswa mampu menghilangkan
segala bentuk penolakan yang membuat siswa jauh dari pada kebenaran, sangat
manusiawi ketika kita menyangkal saat mengetahui kekurangan yang kita miliki,
keinginan untuk sempurna dan mampu melakukan segala hal mungkin masih
menyelimuti hingga saat ini.

Siswa yang memiliki kejujuran rendah memiliki ciri mudah berbohong,
sering mencontek, tidak berbicara dengan apa adanya, tidak menyatakan
kebenaran, mudah berpura-pura dan lain sebagainya. Perilaku seperti ini tidak
dapat didiamkan melainkan harus ada perubahan dalam mengatasi permasalahan

pada siswa.

®LN Yusuf Syamsu, Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2004), h. 38-39.
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Perhatikanlah bagan di bawah ini:

Tingkat Layanan Meningkatnya
Kejujuran Bimbingan Kejujuran
Siswa Rendah Kelompok Siswa

Dari bagan di atas dapat kita pahami bahwasannya peneliti ingin
mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara.

D. Hepotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan sementara dari rumusan
masalah, adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk

meningkatkan kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara

Ha. : Ada efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan

kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan yang
dapat menghasilkan data yang akurat setelah perhitungan yang tepat. Pendekatan
kuantitatif merupakan salah satu pendekatan dalam penelitian yang lebih
ditekankan pada data yang dapat dihitung untuk menghasilkan penafsiran
kuantitatif yang kokoh.

Penelitian Kuantitatif sifatnya objektif, sehingga kita dapat melihat
langsung sebuah keadaan. Jenis penelitian ini menggunakan metode pre-
eksperimental dengan desain penelitian one group pre-test post-test design yaitu
desain tanpa menggunakan kelompok kontrol di mana peneliti melakukan
pengukuran sebanyak dua kali. Pengukuran pertama dilakukan sebelum layanan
bimbingan kelompok diberikan dan pengukuran kedua dilakukan setelah layanan
bimbingan kelompok diberikan kepada subyek penelitian. Hasil dari penjaringan
subjek akan dijadikan skor awal pre-test untuk mengumpulkan data, kemudian
setelah diberikannya perlakuan atau layanan bimbingan kelompok akan diadakan
pengambilan skor post-test untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan disetiap
pertemuan.

Desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan sebagai berikut :

O1 X 02

'Purwanto, “Metode Penelitian Kuantitatif” (Cet. IV Yogyakarta: pustaka pelajar, 2015 ),
h. 15.

40
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Keterangan :
O1 : Pengukuran awal kejujuran pada siswa sebelum mendapat perlakuan
(layanan bimbingan kelompok).
X . Pemberian perlakuan dengan memberikan layanan bimbingan kelompok
kepada subjek penelitian
O2 : Pengukuran kejujuran pada siswa setelah pemberian perlakuan (Layanan
bimbingan kelompok).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Untuk lokasi penelitian terkait permasalahan ini penulis memfokuskan
penelitiannya di SMK Negeri 1 Luwu Utara. Lokasi ini dipilih oleh penulis karena
sebagian Siswa yang memiliki kriteria kejujuran yang rendah.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan 4 kali pertemuan yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.1 Pemberian Layanan Bimbingan Kelompok

No. | Pertemuan Hari /Tanggal | Rincian Kegiatan

1. Pertama Senin, 24 | Perkenalan diri agar saling
Agustus 2020 | antara peneliti dan siswa

Penjelasan mengenai maksud
dan tujuan peneliti berada
dikelas siswa

Pembagian angket pernyataan
mengenai  kejujuran  siswa
(pretest) tahap perbandingan
pertama

2. Kedua Kamis, 27 | Penjelasan singkat tentang
Agustus 2020 | bimbingan  kelompok dan
kejujuran
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Peneliti memberikan
perlakuan | berupa layanan
bimbingan kelompok kepada
siswa yang memiliki kejujuran
rendah.  Siswa  diberikan
materi bimbingan kelompok
tentang cara memaknai nilai
kejujuran dalam kehidupan
dengan baik dan benar

3. Ketiga

Senin, 31
Agustus 2020

Peneliti memberikan
perlakuan 1l berupa layanan
bimbingan kelompok kepada
siswa yang memiliki kejujuran
yang rendah. Siswa diberikan
materi bimbingan kelompok
tentang cara berperilaku jujur
dirumah maupun disekolah

4, Keempat

Rabu, 2
September
2020

Pembagian angket pernyataan
mengenai  kejujuran  siswa
(posttest) tahap perbandingan
kedua

Peneliti melakukan penelitian mulai dari tanggal 18 Agustus sampai 18

September 2020

C. Defenisi Operasional

Untuk memudahkan atau memahami maksud yang terkandung dalam

variabel penelitian ini, maka penulis akan mengemukakan pengertian dari

beberapa kata yang dianggap penting, sebagai berikut:

1. Efektivitas

Efektivitas adalah pengaruh yang ditimbulkan atau disebabkan oleh

adanya suatu Kkegiatan tertentu untuk mengetahui sejauh mana tingkat

keberhasilan yang dicapai dalam setiap tindakan yang dilakukan.
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2. Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan
dan konseling yang diberikan kepada sejumlah individu dalam bentuk kelompok
dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk membahas topik tertentu yang
dipimpin oleh pemimpin kelompok bertujuan menunjang pemahaman,
pengembangan, dan pertimbangan pengambilan keputusan atau tindakan individu.

3. Kejujuran

Kejujuran adalah suatu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan
dirinya sebagai seseorang yang dapat dipercaya dalam perkataan, perbuatan, dan
pekerjaan sesuai dengan kondisi dan fakta yang ada sebenarnya.
D. Populasi dan Sampel

Kata populasi berasal dari kata serapan dalam bahasa Inggris yaitu
population yang artinya jumlah penduduk. Populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tentu yang diciptakan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulannya.? Populasi adalah keseluruhan objek/subjek yang akan diteliti
sebagai sumber penelitian dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Populasi
dalam penelitian ini adalah beberapa siswa kelas XI jurusan Agribisnis
Pengelolaan Hasil Pertanian di SMK Negeri 1 Luwu Utara Kecamatan Bone-Bone
Kabupaten Luwu Utara. Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, sampel dipilih secara purposive

sampling. Pengambilan sampel sebanyak 30 orang siswa, 10 siswa digunakan

’Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet; 26 Bandung: Alfabeta, 2017), h. 117.
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sebagai uji validitas dan uji reliabilitas dan 20 orang dijadikan sampel dalam
proses pemberian treatment dalam kegiatan bimbingan kelompok agar
berlangsung efektif dan optimal.
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang objekif maka dalam penelitian lapangan ini
menggunakan teknik sebagai berikut:

1) Observasi

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra
lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. Oleh karena itu, observasi
adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil
kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya. Penelitian
observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara mengamati dan
mendengarkan dalam rangka memahami, mencari jawaban dan mencari bukti
tentang efektifitas layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kejujuran di
SMK Negeri 1 Luwu Utara.

2) Angket

Angket yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan daftar
pernyataan terkait dengan objek yang akan diteliti, kepada pihak yang berwenang
yang berhubungan dengan objek yang diteliti. Angket dalam penelitian ini akan

menggunakan alternatif jawaban skala likert. Skala Likert merupakan skala yang
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digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.:
Nazir mengemukakan bahwa prosedur dalam pembuatan skala model
Likert adalah sebagai berikut:
1) Peneliti mengumpulkan item-item yang cukup banyak dan relevan dengan
masalah yang sedang diteliti
2) Item-item tersebut diujikan kepada sekelompok responden yang cukup
representative dari populasi yang ingin diteliti
3) Responden kemudian diminta untuk mengisi item pernyataan sesuai
dengan keadaan yang paling mewakili dirinya. Alternatif jawaban berupa
sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (J) tidak setuju (TS)
4) Total skor dari masing-masing responden adalah penjumlahan dari skor
masing-masing item reponden tersebut
5) Reponden dianalisa untuk mengetahui item-item mana yang sangat nyata
batasan antara skor tinggi dan skor rendah dalam skala total untuk respon
upper dan lower dianalisa untuk melihat sampai berapa jauh tiap item ini
berbeda.*
Di simpulkan alasan peneliti menggunakan skala Likert adalah skala ini
akan membantu dalam menilai perkembangan sikap siswa mengenai tingkat

kejujuran siswa.

*Dewi susilowati, Skripsi: “Penggunaan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk
Meningkatkan Kecerdasan Emosi Siswa Kelas VIII Smp Negeri 01 Tanjung Sari Kabupaten
Lampung Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016” (Bandar lampung: universitas lampung, 2016), h.
53

*Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2003), h. 196



46

F. Instrumen Penelitian

Pada umumnya penelitian akan berhasil apabila banyak menggunakan
instrumen, sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian
(masalah) dan menguji hipotesis diperolen melalui instrumen. Untuk itu
instrument penelitian sangat penting dalam pengumpulan data atau instrumen
penelitian yang digunakan ketika terjun ke lapangan. Angket-angket pertanyaan
dan alat tulis inilah yang disebut sebagai instrumen dari metode wawancara atau
interview.

Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur variabel yang akan
diteliti agar penelitian yang dilakukan dengan menggunakan data kuantitatif
menghasilkan data yang akurat. Untuk bisa mengukur instrument variabel yang
dilakukan, maka hendakanya yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan
panjang pendeknya interval yang ada dialat ukur, bila pengukuran digunakan
dalam pengukuran maka menghasilkan data kuantitatif.’

Instrumen penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ada 2 instrumen
yaitu sebagai berikut :

1. Panduan Perlakuan

Adapun panduan perlakuan, penulis menyusunnya dalam bentuk sebuah
tabel dan mengelompokkan agar sesi perlakuan pada sebuah penelitian bisa
terarah dan mampu berjalan dengan lancar sesuai yang diharapkan berdasarkan

tahap pelaksanaan sebagai berikut :

*Irawan Soehartono, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Cet. VI, Bandung: Remaja
Rosdakrya, 2004), h. 92.



Tabel 3.2 Panduan Perlakuan

Sesi Tahap Tutjuan Rincian Kegiatan
Konseling Kegiatan
Sesi 1 Untuk - Membuka tahap  bimbingan
Pembentuk | membangun | kelompok dengan mengucapkan
an hubungan salam
yang lebih- Saling memperkenalkan  dan
akrab antan mengungkapkan diri  masing-
siswa masing siswa
sebagai - Membagikan angket sebagai Pre-
anggota test
kelompok - Menjelaskan cara-cara dan asas-
asas kegiatan kelompok
- Mengadakan permaianan sebagai
penghangatan atau keakraban
Sesi 2 Untuk - Menjelaskan kegiatan yang akan
Peralihan | mengamati ditempuh pada tahap selanjutnya
apakah siswa- Menawarkan atau mengamati
siap untuk apakah para siswa sudah siap
ketahap menjalani kegiatan selanjutnya
kegiatan/inti
Untuk - Peneliti  (pemimpin kelompok)
Sesi 3 Kegiatan/in| membahas mengemukakan suatu masalah
ti secara atau topik
mendalam - Melakukan Tanya jawab antara
masalah atau  siswa dengan pemimpin
topik yangl kelompok tentang hal-hal yang
diangkat belum jelas yang menyangkut
sebagai masalah  atau  topik  yang
meteri dikemukakan pemimpin
bimbingan kelompok
kelompok - Membahas masalah atau topik
tersebut secara mendalam dan
tuntas, bila perlu ada kegiatan
selingan
Untuk - Pemimpin kelompok
Sesi 4 Pengakhira | mengakhiri mengemukakan bahwa kegiatan
n kegiatan akan segera diakhiri pemimpin
bimbingan | Anggota kelompok
kelompok mengemukakan kesan dan hasil-

hasil kegiatan

- Siswa  membahas kegiatan

47
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lanjutan mengemukakan kesan
dan harapan

Membagikan angket sebagai
post-test

Peneliti  memberikan  ucapan
terima  kasih, harapan dan
penutup

2. Skala Pengukuran Kejujuran

Skala pengukuran adalah kesepakatan yang di gunakan sebagai acuan

untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada di alat ukur, bila

pengukuran di gunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.®

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert untuk mengukur

kejujuran. Dengan menggunakan instrumen tersebut yang berguna sebagai alat,

dimaksudkan sebagai alat untuk mengumpulkan data di lapangan atau objek

Tabel 3.3 Intrumen Pengukuran Kualitas Kejujuran Pretest Postest

Variabel Penelitian Indikator No. Item Soal | Jumlah Butir
Bertindak Jujur 4,6,7,11, 15, 8
16, 17, 18
Bertanggung Jawab 1,5,14 3
Kejujuran Menyampaikan sesuatu 8,9, 19 3
sesuai dengan fakta
Tidak berpura-pura 2,3,10, 12, 6
13, 20
Variabel Penelitian Indikator No. Item Soal | Jumlah Butir
Bertindak Jujur 6,7,9,10, 11, 7
13,14
Bertanggung Jawab 1,3,4,5, 15, 6
17

Kejujuran

®Irawan soehartono, Metodologi Penelitian Komunikasi, (Cet. VI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), h.102.
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Menyampaikan sesuatu | 2,8,12, 16 4
sesuai dengan fakta

Tidak berpura-pura 18, 19, 20 3

G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Tahap ini merupakan proses lanjutan setelah data yang diperlukan
terkumpul, data yang telah dikumpulkan tersebut masih berupa data mentah yang
kemudian akan diolah dan di analisis untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti yang telah dikembangkan.
1) Uji Validitas
Validitas merupakan derajat ketepatan antara antara data yang terjadi pada
obyek penelitian dengan data yang akan dilaporkan peneliti.c Dalam penelitian ini
standar validitas setiap pernyataan yang lebih besar 0,5 jadi jika pernyataan
memiliki nilai diatas 0,5 maka butir pernyataan dianggap valid. Uji validitas
digunakan untuk menguji kevalidan data didapatkan oleh peneliti dari responden
sehingga data tersebut dijadikan laporan peneliti terhadap hasil penelitian.
2) Uji Reliabilitas
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal maupun
internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan dengan stabiliting. Uji
reliabilitas adalah konsitensi skor angket yang dicapai oleh orang yang sama
dalam kesempatan yang berbeda.” Daftar pertanyaan angket dikatakan reliabel jika

jawabannya konsisten dari waktu ke waktu dan memberikan nilai cronbach’s

®Purwanto, Metode Penelitian Kuantitatif (cet. IV; Yogyakarta: pustaka pelajar, 2015 ), h.
197.

’Purwanto, Metode Penelitian Kuantitatif (cet. I\V; Yogyakarta: pustaka pelajar, 2015 ),
h. 196




50

alpha lebih dari 0,60. Adapun kategori koefesien realiabilitas adalah sebagai
berikut: 0,80-1,00 : Reabilitas sangat tinggi
0,60-0,80 : Reabilitas tinggi
0,40-0,60 : Reabilitas sedang
0,20-0,40 : Reabilitas rendah.
H. Teknik Analisis Data
Hasil dari angket dianalisis melalui tiga tahap, yaitu tahap deskripsi data
dan tahap pengujian hipotesis :
1) Tahap Deskripsi Data
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap deskripsi data ini adalah
membuat rangkuman distribusi data angket pretest dan posttest dari statistic
deskriptif program SPSS 20 for windows dan Microsoft Excel 2010.
2) Uji Normalitas
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diteliti
berasal dari populasi yang didtribusi normal atau tidak. Uji statistic yang
digunakan untuk menguji normalitas data adalah uji statistic One-Sample
kolmogorov-Smirnov Angket. Dengan bantuan program SPSS 20 for windows.
Data disebut normal jika taraf siknifikan > 5%.
3) Uji Hipotesis
Desain penelitian ini adalah one group pretest-posttest design maka teknik
analisis data yang digunakan pengujian hipotesis uji t. Uji t digunakan untuk
menguji apakah ada efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan

kejujuran siswa. Uji t dipilih karena untuk membandingkan kedua mean sehingga



51

diketahui perbedaan kejujuran. Proses penghitungan diselesaikan dengan bantuan
aplikasi komputer SPSS 20 for windows. Menentukan perbandingan nilai rata-rata
murid antara pretest dan posttest. Data yang sudah terkumpulkan, kemudian
diolah dengan menggunkan statistik tertentu. Untuk menganalisis data yang sudah
terkumpul peneliti menggunakan statistik deskriftif. Peneliti menggunakan statistk
deskriftif ini, karena dalam penelitian ini yang menjadi subjek peneliti adalah
keseluruhan siswa.

Rumus Paired sample T-test, analisis Paired-Sample T-Test merupakan
prosedur yang digunakan untuk membandingkan rata — rata dua variabel dalam
satu group. Artinya analisis ini berguna untuk melakukan pengujian dua sampel
yang berhubungan atau dua sampel berpasangan. Prosedur Paired Sample Uji-T
digunakan untuk menguji bahwa tidak atau adanya pengaruh antara dua variabel.
Data boleh terdiri atas dua pengukuran dengan subjek yang sama atau satu
pengukuran dengan beberapa subjek. Adapun rumus paired sampel T —Test adalah

sebagai berikut :

D
___(=x)
0 ( SDp )
N-—-1
Keterangan :
to : Tabel Observasi

SD : Standar Deviasi

N : Jumlah Responden



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran lokasi penelitian
a. Sejarah singkat berdirinya SMK Negeri 1 Luwu Utara
SMKN 1 Luwu Utara sebagai salah satu Sekolah Kejuruan Unggulan yang
ada di Kabupaten Luwu Utara Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di Jalan
Raya Trans Sulawesi, Lorong Tani Sawit, Dusun Tampalla, Kecamatan Bone-
Bone, Kabupaten Luwu Utara, Sulawesi Selatan, Indonesia. Sekolah ini sudah
berdiri sejak tahun 2004. Saat ini Sekolah berada di bawah pimpinan Bapak
Yulianto, S.Pd., M.Si. Letak sekolah ini sangat strategis dan mudah diakses oleh
kendaraan umum.
Sebelum berubah nama SMKN 1 Luwu Utara dulunya dikenal dengan
nama SMKN 1 Bone-Bone. Diresmikan pada April 2006, oleh H. M. Luthfi A.
Mutty, Bupati Kabupaten Luwu Utara kala itu.
b. Profil Sekolah

Tabel 4.1 Profil Sekolah

NPSN 403006912
Povinsi Sulawesi Selatan
Otonomi Daerah/Kabupaten Luwu Utara
Kecamatan Bone-Bone
Desa Kelurahan Bone-Bone
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Jalan Jalan Raya Trans Sulawesi Lorong
Tani Sawit

Kode Pos 92

Sumber Dana Dana Bos

Daerah Pedesaan

Status Daerah Pemerintah

Berdirinya Sekolah 2004

Kegiatan Belajar Mengajar

Sehari Penuh/5h

Bangunan Sekolah

Pemerintah Sekolah

Organisasi Penyelenggaraan Pemerintah
Jarak ke Pusat Kecamatan 9,5 km
Jarak ke Pusat Kabupaten * mt

c. Visi dan misi sekolah

1) Visi sekolah

Mewujudkan SMK mandiri, mau menciptakan sumberdaya manusia yang

berkualitas unggul dan berakhlak mulia.
2) Misi sekolah
a) Melaksanakan pembelajaran berbasis komputer dan produksi.
b) Melaksanakan pembelajaran yang mampu menghasilkan tamatan yang

mempunyai fisik, mental dan disiplin yang kuat.

"SMKN 1 Luwu Utara". Wikipedia the Feer Encyclopedia.
https://id.m.wikipedia.org/wiki/SMK_Negeri_1_Luwu_Utara (15 Juli 2020)



https://id.m.wikipedia.org/wiki/SMK_Negeri_1_Luwu_Utara%20(15

d)

d)
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Menjalin kerjasama dengan masyarakat, institusi pasangan dalam rangka
melaksanakan pendidikan sistem ganda.

Melaksanakan manajemen sekolah yang handal dalam rangka mewujudkan
pelayanan pendidikan yang prima.

Melaksanakan pembelajaran berbasis teknologi dan informasi

3) Tujuan

Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja di bidang keahliannya.
Menyiapkan siswa agar mampu memilih karir, mampu berkompetensi dan
mampu mengembangkan diri di bidang keahliannya.

Menyiapkan siswa untuk mengisi tenaga kerja tingkat menengah yang mandiri
(bekerja untuk dirinya sendiri) atau untuk mengisi kebutuhan dunia kerja.
Menyiapkan tamatan agar menjadi warga Negara yang produktif, adaptif, dan
kreatif di bidang keahliannya.

Menyiapkan siswa agar dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi.

d. Keadaan guru dan pegawali

Guru dan pegawai merupakan bagian penting dalam suatu lembaga agar

kegiatan pengajaran dapat berjalan dengan baik. Berikut ini peneliti memaparkan

jumlah guru dan pegawai yang terdapat di SMKN 1 Luwu Utara.

Untuk lebih jelasnya jumlah guru dan pegawai dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :



1) Keadaan guru

Tabel 4.2 Keadaan Guru SMKN 1 Luwu Utara
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No Status Jumlah

1. PNS 39

2. Non PNS 38
Jumlah 74

2) Keadaan pegawai

Tabel 4.3 Keadaan Pegawai SMKN 1 Luwu Utara

Nama Status Jabatan Jumlah
Ritha Masakke, SP | PNS Kepala Tata Usaha 1
Suharmini Non = Staf Jurusan Teknik Gambar 1
PNS Bangunan
= Staf Jurusan Teknik Gambar
Teknik Sepeda Motor
Rahmi Susilawati, | Non = Staf Jurusan  Agribisnis 1
A.Md. Kom PNS Tanaman Perkebunan
= Staf Jurusan  Agribisnis
Tanaman Pangan
Hajalmia Non Staf Jurusan Teknik Komputer 1
PNS dan Jaringan
Harisman Non Staf Jurusan Teknik Kendaraan 1
PNS
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Elmi Kasiani, SE PNS = Staf Jurusan  Agribisnis
Pengelolaan Hasil Pertanian
= Staf Jurusan  Agribisnis
Ternak Unggas
Priskila Inggrit L. | Non Operator
S.Kom PNS
Aisyah, S.Pd Non Staf kepegawaian
PNS
Musdalifah Non Staf Kepegawaian
PNS
Ma'sita Bages, | Non Staf Kurikulum
S.Pd PNS
Indrawati, SE Non Staf Kesiswaan
PNS
Nana Marlina Non Staf Hubungan  Masyarakat
PNS (Humas)
Tugiman, ST Non Staf Sarana dan Prasarana
PNS
Asdar Non Staf Sarana dan Prasarana
PNS
Jusran Non Staf Umum Pengelola
PNS Perpustakaan




57

Berdasarkan tabel diatas dapat dikatakan bahwa pegawai yang ada di
SMKN 1 Luwu Utara sudah memadai dalam segi jumlah (kuantitas) dan tugasnya
masing-masing.’

2. Subjek penelitian

Subjek penelitian ini adalah seluruh kelas X1 Agribisnis pengolahan hasil
pertanian SMK Negeri 1 Luwu Utara. Adapun rincian jumlah siswa kelas XI
APHP dalam penelitian ini, dua kelas yang digunakan sebagai kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol memiliki karakteristik yang hampir sama.
Karakteristik itu dampak pada usia siswa yang hampir sama. Dari populasi
tersebut peneliti menarik sampel dengan menggunakan purposive sampling pada

tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4 Sampel Penelitian

Jenis Kelamin
Jumlah

Laki-laki Perempuan

15 5 20

3. Uji Validitas dan Realibitas Data
a. Uji validitas

Uji validitas menggunakan korelasi spearman, yaitu mengkorelasikan nilai

2 Sumber Data SMKN 1 Luwu Utara Tahun Ajaran 2019/2020 pada tanggal 15 Juli 2020.
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tiap butir pernyataan dengan nilai totalnya, dengan standar koefisien korelasi

diatas 0,44. Apabila koefisien korelasi nilai 0,44 atau lebih maka data dinyatakan

valid. Hasil uji validitas disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.5 Hasil uji validitas kejujuran pretest

Koefisien korelasi

Butir Pertanyaan Keterangan
dengan total nilai
No. 1 0,827** Valid
No. 2 0,570** Valid
No. 3 0,827** Valid
No. 4 0,554** Valid
No. 5 0,693** Valid
No. 6 0,554** Valid
No. 7 0,570** Valid
No. 8 0,693** Valid
No. 9 0,827** Valid
No. 10 0,693** Valid
No. 11 0,827** Valid
No. 12 0,570** Valid
No. 13 0,554** Valid
No. 14 0,827** Valid
No. 15 0,570** Valid
No. 16 0,554** Valid
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No. 17 0,693** Valid
No. 18 0,827** Valid
No. 19 0,554** Valid
No. 20 0,827** Valid

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa semua elemen pernyataan dalam

variabel penelitian dinyatakan valid.

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Kejujuran Posttest

Koefisien korelasi

Butir Pertanyaan Keterangan
dengan total nilai
No. 1 0,591** Valid
No. 2 0,933** Valid
No. 3 0,851** Valid
No. 4 0,933** Valid
No. 5 0,933** Valid
No. 6 0,586** Valid
No. 7 0,933** Valid
No. 8 0,428** Valid
No. 9 0,591** Valid
No. 10 0,933** Valid
No. 11 0,851** Valid
No. 12 0,428** Valid
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No. 13 0,933** Valid
No. 14 0,586** Valid
No. 15 0,933** Valid
No. 16 0,591** Valid
No. 17 0,933** Valid
No. 18 0,851** Valid
No. 19 0,933** Valid
No. 20 0,933** Valid

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa semua elemen pernyataan dalam

variabel penelitian dinyatakan valid.

b. Uji realibilitas

Analisis reliabilitas menggunakan cronchbach alpa dengan bantuan SPSS

versi 20, dan didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.7 Uji Reabilitas Variabel Kejujuran Pretest-Postest

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.918

40

Dari hasil analisis cronchbach alpha didapatkan nilai Cronchbac s Alpha

sebesar 0,9> 0,6 dan dapat disimpulkan bahwa item pertanyaan angket realibilitas

dan dapat dilanjutkan.




61

4. Deskripsi hasil penelitian
Hasil penelitian didapat dari data sebelum penelitian (angket) dan setelah

penelitian (angket) di kelas kelas XI Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian
(APHP). Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data hasil kejujuran
siswa kelas XI Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (APHP). Hal tersebut
sesuai penelitian ini yang membahas tentang efektivitas layanan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan kejujuran siswa kelas X1 Agribisnis Pengolahan
Hasil Pertanian (APHP) tahun ajaran 2020/2021. Data yang telah dikumpulkan
(data mentah) kemudian diolah. Pengolahan data dimaksudkan sebagai suatu
proses untuk memperoleh data ringkasan dari data mentah dengan menggunakan
cara atau rumus tertentu. Data ringkasan yang diperoleh dari pengolahan data itu
dapat berupa jumlah (total), rata-rata, (mean), persentase (persentage), dan
sebagainya.

5. Deskripsi data angket kejujuran

1) Nilai angket pretest

Berdasarkan hitungan (terlampir) hasil angket yang dilaksanakan pada hari

Senin 24 Agustus 2020 di kelas XI Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian
(APHP) dengan memberikan soal angket kepada siswa untuk dikerjakan guna
mengetahui kedisiplinan beribadah siswa. Tujuan diberikan angket untuk
mengetahui apa yang hendak dikerjakan oleh peneliti pada saat pelaksanaan
penelitian. Dari hasil hitungan sebelum perlakuan angket dapat skor tertinggi
sebesar = 59, skor terendah sebesar = 40, standar deviasi sebesar = 5,5, range

sebesar = 19 dan skor rata-rata (mean) sebesar = 46,8. Untuk lebih mudah
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dipahami distribusi frekuensi data hasil angket sebelum perlakuan dapat disajikan
dalam bentuk tabel 4.8 dibawah ini :

Tabel distribusi frekuensi untuk variabel kejujuran disajikan dengan
jumlah kelas interval sebagai berikut :

Tabel Distribusi 4.8 Frekunsi Angket Pretest

Interval Frekuensi Presentase
35-46 11 55%
47-58 8 40%
59-70 1 5%

Jumlah 20 100%

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data yang telah dikelompokkan di
atas diketahui bahwa yang mendapat nilai interval 35-46 sebanyak 11 siswa atau
55%, nilai interval 47-58 sebanyak 8 siswa atau 40%, dan nilai interval 59-70
sebanyak 1 siswa atau 5%.

Untuk lebih jelasnya data distribusi frekuensi hasil angket sebelum

perlakuan dapat disajikan dalam bentuk diagram lingkaran di bawah ini :
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Hasil Nilai Angket Pretest
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Gambar 4.1. Diagram Lingkaran Angket Pretest

2) Nilai Angket Posttest

Berdasarkan hitungan (terlampir) hasil angket yang dilaksanakan pada hari
Rabu, 2 September 2020 di kelas X1 APHP mendapat skor tertinggi sebesar = 69,
skor terendah = 60, dan nilai rata-rata sebasar = 64,9. Untuk mempermudah
penjelasan hasil angket dapat disajikan dalam tabel distribusi. Berikut ini adalah
rangkuman angket hasil kejujuran yang dilaksanakan di kelas XI APHP dapat
dilihat dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk variabel kejujuran dengan
tabel 4.9 di bawah ini :

Tabel Distribusi 4.9 Frekunsi Angket Posttest

Interval Frekuensi Presentase
42-53 0 0%
54-65 11 55%
66-77 9 45%

Jumlah 20 100%
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data yang telah dikelompokkan
diatas diketahui bahwa yang mendapat nilai interval 42-53 sebanyak O siswa atau
0%, nilai interval 54-65 sebanyak 11 siswa atau 55%, dan nilai interval 66-77
sebanyak 9 siswa atau 45%.

Untuk lebih jelasnya data distribusi frekuensi hasil angket sesudah

perlakuan dapat disajikan dalam bentuk diagram lingkaran dibawabh ini :

Hasil Nilai Angket Posttest

Gambar 4.2. Diagram Lingkaran Angket Posttest
6. Persyaratan Analisis
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka perlu dilakukan uji
persyarata analisis. Uji persyaratan pada penelitian ini adalah uji normalitas. Uji
normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data pada sampel yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji normalitas Kolmogorov Sminorv dengan bantuan Program
Software SPSS 20. Taraf signifikan yang digunakan adalah 5% atau 0,05. Dasar

pengambilan keputusan normal atau tidaknya suatu data pada penelitian ini adalah
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apabila nilai signifikansi atau nilia Asymp. Sig. 2 tailed lebih besar dari 0,05 maka
data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya apabila nilai signifikansi lebih kecil
dari 0.05 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Hasil Pretest dan Posttest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Posttest

N 20 20
Normal Parameters®” Mean 4675 .
Std. Deviation 5.514 2.815
Absolute 175 128
Most Extreme Differences  Positive 75 .094
Negative -.110 -.128
Kolmogorov-Smirnov Z .780 .570
Asymp. Sig. (2-tailed) .576 .901

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel di atas, pada data pretest diperoleh nilai Asymp Sig. 2
tailed Kolmogorov Sminorv sebesar 0,576 > 0,05 dan pada data posttest diperoleh
nilai Asymp. Sig. 2 tailed sebesar 0.901 > 0.05. Hasil tersebut menunjukkan data
pada pretest dan posttest berdistribusi normal.

7. Uji Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan, data menunjukkan
berdistribusi normal. Maka pengujian hipotesis dapat dilaksanakan. Pengujian
hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji paired sample t test dengan bantuan
program software SPSS 20. Uji t ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
perbedaan rerata pretest dan posttest kejujuran siswa kelas XI Agribisnis

Pengolahan Hasil Pertanian (APHP). Taraf signifikan yang digunakan adalah 5%
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atau 0.05. Pedoman pengambilan keputusan dalam uji paired sample t test ini
dilihat berdasarkan nilai t hitung atau nilai probabilitas Sig. 2-tailed, apabila nilai t
hitung berada pada H; dan nilai Sig. 2 tailed < 0,05 maka terdapat perbedaan yang
rerata hasil pretest dan posttest.

Artinya terdapat efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan kejujuran siswa kelas X1 Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian
(APHP). Sebaliknya jika nilai t hitung berada pada daerah penerimaan Hy nilai
probabilitas atau Sig. (2-tailed) > 0.05, maka tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pretest dan posttest. Artinya tidak terdapat efektivitas
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kejujuran siswa kelas XI
Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (APHP)

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji dua pihak (two tailed test).
Apabila nilia t hitung lebih kecil atau sama dengan (<) dari nilai t tabel, maka H;
diterima, jika t hitung lebih besar dari t tabel mka Hy ditolak. Jika dilihat berada di
antara nilai tabel. Apabila diperoleh perbandingan nilai probabilitas (Sig. 2 tailed)

< 0.05 maka Hy ditolak, dan apabila nilai probabilitas (Sig. 2 tailed) > 0.05 maka

H; diterima.
Tabel 4.11 Uji Paired Sampel T-Test
Paired Samples Test
Paired Differences T Df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence Interval of tailed)
Deviation Mean the Difference
Lower Upper
Pair 1 pretest = -18.100 6.390 1.429 -21.091 -15.109| -12.668 19 .000
posttest
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Berdasarkan tabel diatas, hasil perhitungan statistika diperoleh nilai t
hitung -12.668. Nilai t tabel dilihat dari tabel distribusi t diperoleh nilai t sebesar
2.093. Nilai probabilitas sebesar 0.000<0.05, sehingga dapat dinyatakan Ho

ditolak dan H, diterima.

B. Pembahasan Hasil penelitian

Tingkat kejujuran siswa kelas XI Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian
(APHP) SMK Negeri 1 Luwu Utara sebelum diberikan perlakuan berupa layanan
bimbingan kelompok terhitung Sangat rendah, hal ini ditandai dengan beberapa
siswa yang masih terlihat tidak sesuai antara ucapan dan perbuatan, masih ada
siswa yang sering beralasan tidak masuk kelas dan masih ada siswa yang sering
mencontek saat ujian berlangsung. Prayitno menyatakan bahwa tujuan bimbingan
kelompok diantaranya mampu mengendalikan diri dan menahan emosi (gejolak
kejiwaan yang bersifat negatif).

Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk meningkatkan peserta
didik secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan bagi narasumber
(terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik
sebagai individu maupun sebagai peserta didik, anggota keluarga atau masyarakat.
Bahan yang dimaksudkan dapat juga dipergunakan sebagai acuan untuk
mengambil keputusan. Sesuai dengan teori tersebut Peneliti memanfaatkan
bimbingan kelompok sebagai upaya dalam memberikan pemahaman kepada siswa
agar mampu meningkatkan kejujuran. Dengan demikian layanan bimbingan

kelompok dapat membantu siswa untuk menyesuaikan diri dengan
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lingkungannya. Yang mana lingkungan tersebut sangat berpengaruh dalam
meningkatkan kejujuran pada siswa.

Layanan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan kejujuran
siswa. Karena dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok siswa sebagai
anggota kelompok akan bersama-sama menciptakan dinamika kelompok yang
dapat dijadikan sebagai tempat untuk dapat mengembangkan kejujuran. Anggota
kelompok akan mempunyai hak yang sama untuk melatih diri dalam
mengeluarkan pendapat, pikiran, serta gagasan yang dimiliki untuk membahas
suatu topik permasalahan, juga bisa melatih kemampuan siswa baik kemampuan
untuk berani mengungkapkan pendapat dalam forum maupun untuk melatih siswa
belajar berinteraksi sosial dengan kelompok.

Menurut Prayitno, bimbingan kelompok sebagai media dalam upaya
membimbing individu-individu yang memerlukan dengan memanfaatkan
dinamika kelompok. Dengan demikian, melalui kegiatan bimbingan kelompok
siswa akan terlatih mendiskusikan masalah dengan anggota lain, mengemukakan
ide-ide dan berlatih sosialisasi dan berkomunikasi antar anggota kelompok.
Dengan kegiatan bimbingan kelompok siswa terlatih untuk memahami dirinya,
baik kelebihan maupun kelemahannya sehingga mampu mencapai tujuan
hidupnya. Untuk mengembangkan kejujuran, individu perlu menjalin hubungan
yang baik dengan sispapun, bergaul dengan orang lain akan mendapat umpan

balik yang jujur dan membangun, baik mereka berhasil maupun kurang berhasil.
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Perbandingan hasil pretest-posttest kejujuran
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Nama Responden

Pretest

(skor sebelum

Selisi

Nilai Sebelum

dan Sesudah

Posstest

(skor sesudah

pemberian pemberian
Pemberian
treatment) treatment)
Treatment

SS 41 25 66
MM 41 21 62
JVA 45 28 69
AAA 43 23 66
SS 40 27 67
NRS 43 21 64
MD 43 17 60
RFP 59 5 64
SHB 40 28 68
N 44 19 63
APN 45 22 67
SFR 52 11 63
AA 48 19 67
AAT 44 18 62
MA 50 18 68
YA 48 24 62
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M 47 18 65
Al 56 6 62
ND 52 17 69

N 54 11 65

Total 935 378 1299

1. Responden Pertama
Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 41, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 66 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisih 25 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.
2. Responden Kedua
Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 45, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 69 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki

selisih 21 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.
3. Responden Ketiga
Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 41, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 66 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisih 28 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.
4. Responden Keempat
Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 43, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 66 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisih 23 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.
5. Responden Kelima
Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 40, sedangkan

setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
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materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 67 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisih 27 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.
6. Responden Keenam

Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 43, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 64 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisih 21 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.

7. Responden Ketujuh

Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 43, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki penurunan dalam kejujuran dengan nilai 60 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki

selisih 17 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan tidak efektif.
8. Responden Delapan
Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 59, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 64 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisin 5 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.
9. Responden Sembilan
Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 40, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 68 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisih 28 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.
10. Responden Sepuluh
Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 44, sedangkan

setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
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materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 63 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisin 19 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.
11. Responden Sebelas

Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 45, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 67 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisih 22 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.

12. Responden Dua Belas

Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 52, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 63 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki

selisih 11 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.
13. Responden Tiga Belas
Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 48, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 67 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisih 19 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.
14. Responden Empat Belas
Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 44, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 62 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisih 18 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.
15. Responden Lima Belas
Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 50, sedangkan

setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
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materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 68 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisih 18 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.
16. Responden Enam Belas

Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 48, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 62 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisih 24 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.

17. Responden Tujuh Belas

Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 47, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 65 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki

selisih 18 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
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disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.
18. Responden Delapan Belas
Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 56, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 62 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisin 6 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.
19. Responden Sembilan Belas
Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 52, sedangkan
setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 69 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisih 17 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.
20. Responden Dua Puluh
Sebelum diberikan perlakuan responden memiliki nilai 54, sedangkan

setelah pemberian berupa 2 materi yang bebeda dan pada setiap pemberian 1
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materi diberi jarak 2 hari selama 4x pertemuan pemberian perlakuan, responden
memiliki kenaikan dalam kejujuran dengan nilai 65 yang diukur dengan
menggunakan angket posttest setelah pemberian perlakuan. Sehingga memiliki
selisih 11 sebelum dan setelah pemberian perlakuan. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kejujuran siswa di SMK Negeri 1 Luwu Utara dinyatakan efektif.

Pada pembahasan ini akan dikaji adanya efektivitas layanan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan kejujuran siswa kelas XI Agribisnis Pengolahan
Hasil Pertanian (APHP) SMK Negeri 1 Luwu Utara dengan jumlah sampel 20
siswa. Sampel tersebut diambil dari dua kelas XI Agribisnis Pengolahan Hasil
Pertanian (APHP). Sebelumnya 20 siswa tersebut diberikan pre-test untuk
mengetahui kejujuran dalam belajar sebelum diberikan materi pembelajaran.
Setelah itu diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok menggunakan
materi, kemudian diberikan post-test untuk mengetahui apakah ada efektivitas
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kejujuran pada siswa.

Berdasarkan hasil analisis data diatas diketahui bahwa nilai t hitung
sebesar -12,668. Sedangkan nilai probabilitas atau Sig. 2 tailed sebesar 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak. Nilai t tabel dilihat dari tabel distribusi t diperoleh nilai t
sebesar 2.093. Nilai probabilitas sebesar 0.000<0.05, sehingga dapat dinyatakan
Hg ditolak dan H; diterima.

Dengan diterimanya hipotesis alternatif dan ada peningkatan rerata dari
46.8 meningkat menjadi 64.9. Nilai rerata dari kategori kejujuran rendah pada

pre-test meningkat menjadi kategori kejujuran tinggi pada post-test. Nilai
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terendah pada pre-test sebesar 40 meningkat menjadi 60 pada post-test, dan nilai
tertinggi pada pre-test sebesar 59 meningkat menjadi 69 pada post-test.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa siswa yang sebelum
mengikuti bimbingan kelompok memiliki tingkat kejujuran yang rendah,
misalnya ciri mudah berbohong, sering mencontek, tidak berbicara dengan apa
adanya, tidak menyatakan kebenaran dan mudah berpura-pura. Setelah mengikuti
bimbingan kelompok kejujuran mengalami peningkatan misalnya siswa dapat
bertindak jujur, bertanggung jawab, menyampaikan sesuatu sesuai dengan fakta,
tidak berpura-pura dan sebagainya, sehingga dengan bimbingan kelompok dapat
membawa dampak yang positif bagi siswa, mengembangkan cara berpikir siswa
untuk mengemukakan pendapat tentang sesuatu dan membicarakan topik-topik
penting, mengembangkan nilai-nilai tentang hal yang dapat meningkatkan

kejujuran pada siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam melakukan evaluasi akhir
dengan membandingkan hasil pretest dan posttest, sebelum diberikan layanan
bimbingan kelompok mengenai kejujuran siswa kelas XI Agribisnis Pengolahan
Hasil Pertanian (APHP) di SMK Negeri 1 Luwu Utara sebagian dari jumlah siswa
memiliki tingkat kejujuran yang sedang-rendah. Pada proses pemberian layanan
bimbingan kelompok pada pertemuan awal siswa masih canggung dan belum
terbiasa dengan kegiatan layanan tersebut, setelah memberikan 2 kali layanan
bimbingan kelompok timbul perbandingan terhadap kejujuran siswa dengan
kategori sedang-tinggi. Hal ini didasarkan pada hasil analisis data diketahui
bahwa nilai t hitung sebesar -12,668. Sedangkan nilai probabilitas atau Sig. 2
tailed sebesar 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak. Nilai t tabel dilihat dari tabel
distribusi t diperoleh nilai t sebesar 2.093. Nilai probabilitas sebesar 0.000<0.05,
sehingga dapat dinyatakan Hy ditolak dan H, diterima. Dengan demikian layanan
bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan kejujuran siswa kelas XI
Agribisnis Pengolahan Hasil Pertanian (APHP) di SMK Negeri 1 Luwu Utara.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diajukan beberapa saran antara

lain:
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Bagi Kepala Sekolah, agar dapat memberikan fasilitas dan mendukung
pemberian layanan bimbingan kelompok dan layanan bimbingan dan
konseling yang lain.

Bagi Guru BK, agar dapat menjadikan referensi dalam meningkatkan
kejujuran siswa.

Bagi siswa, agar dapat menyadari pentingnya meningkatkan nilai
kejujuran, agar bisa dipercaya oleh teman dan lingkungan sekitar.

Bagi peneliti lain, agar dapat mengembangkan penelitian dan dapat

pula digunakan sebagai acuan penelitian terdahulu.
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Lampiran 1 Kuesioner Pretest
Angket Kejujuran Untuk Siswa

Nama

Kelas

Petunjuk

Jawablah dengan jujur dan teliti pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda

(/) pada jawaban "Ya" atau "Tidak"

No | Pernyataan Jawaban

Sering | Kadang- | Jarang | Tidak
Kadang Pernah

1. | Saya selalu belajar dengan giat
saat ulangan untuk menjaga
prestasi belajar agar tidak menurun

2. | Saya senang  ketika  guru
memberikan tugas

3. | Saya selalu mengerjakan PR dari
guru

4. | Berbohong demi menolong teman
kesusahan

5. | Saya mengakui kecurangan yang
di perbuat saat guru menegur
karena jawaban sama dengan
teman satu bangku

6. | Lebih baik tidak mendapat nilai
tambahan dari pada menggunakan
ide teman di depan kelas

7. | Membangun kerjasama dengan
teman  ketika  belajar  agar
mendapat nilai yang memuaskan
dan temanpun senang




Berusaha menjawab seadanya
walaupun nantinya mendapat nilai
jelek

Bila saya di tanya sesuatu saya
menjawab berdasarkan fakta

10.

Saya menambah alasan palsu
untuk menguatkan jawaban saya

11.

Saya menyalin karya orang lain
tanpa menyebut sumbernya pada
saat mengerjakan tugas

12.

Saya berkata jujur ketika saya
melakukan kesalahan walaupun
harus dihukum

13.

Saya menggunakan uang buku
untuk uang jajan

14.

Saya merasa menyesal setelah
saya menyontek

15.

Saya menyadari bahwa menyontek
itu merupakan perbuatan yang
tidak baik

16.

Saya memiliki keinginan untuk
berhenti menyontek

17.

Ketika pelajaran dimulai saya
selalu memperhatikan dan tidak
tidur

18.

Ketika guru memberikan
kesempatan untuk bertanya, maka
kesempatan itu saya biarkan saja
meskipun ada materi pembelajaran
yang belum saya pahami

19.

Jika jawaban saya benar dan
jawaban teman salah saya tidak
mau menjelaskan jawaban yang
benar kepada teman saya




20. | Saya berpura-pura rajin belajar
saat ada guru yang melihat.

Indikator

No. Butir

Bertindak Jujur

4,6,7,11,15,16,17,18

Bertanggung Jawab

1,514

Menyampaikan sesuatu sesuai dengan fakta

8,919

Tidak berpura-pura

2,3,10, 12,13, 20




Lampiran 2 Kuesioner Posttest

Angket Kejujuran Untuk Siswa

Nama
No. Absen :
Kelas

Petunjuk
Jawablah dengan jujur dan teliti pernyataan di bawah ini dengan memberi tanda

() pada jawaban "Ya" atau "Tidak"

No | Pernyataan Jawaban

Sering | Kadang- | Jarang | Tidak
Kadang Pernah

1. | Saya tidak pernah bertanya kepada
teman/guru jika ada soal pelajaran
yang tidak bisa saya kerjakan

2. | Saya  memberikan masukan
pendapat atau ide ke teman/guru
jika ada masalah yang berkaitan
dengan materi pembelajaran

3. | Bila ada yang memberi saran saya
mendengarkan dengan baik

4. | Saya memperhatikan penjelasan
guru saat proses pembelajaran

5. | Saya tidak bisa mengerjakan tugas
jika tidak dibantu oleh teman saya

6. | Tidak perlu malu jika
mendapatkan nilai jelek

7. | Menyampaikan pembelajaran yang
tidak diketahui kepada guru

8. | Mengungkapkan pendapat ketika
berdiskusi

9. | Lebih baik diam daripada terlihat




bodoh ketika jawaban salah

10. | Saya mengerjakan ulangan dengan
mencoktek teman

11. | Saat ulangan saya menjawab
sesuai keyakinan saya

12. | Mengkritik teman apabila tidak
sesuai dengan pendapat Kita

13. | Saya tidak merasa bersalah ketika
mencoktek

14. | Saya meminta jawaban kepada
teman ketika tidak mampu
mengerjakannya

15. | Saya membantu teman dengan
memberikan contekan tugas atau
ulangan

16. | Saya mengatakan yang sejujurnya
ketika berpendapat

17. | Saya menyalin tugas rumah dari
teman kelas

18. | Saya berpura-pura mencari alasan
ketika malas mengerjakan PR

19. | Saya mencari-cari alasan ketika
orangtua menyuruh saya belajar

20. | Saya pura-pura tidak mengetahui

materi pelajaran yang telah saya
pahami saat teman saya bertanya.




Indikator

No. Butir

Bertindak Jujur

6,7,9,10, 11, 13,14

Bertanggung Jawab

1,3,4,5, 15,17

Menyampaikan sesuatu sesuai dengan fakta

2,8,12,16

Tidak berpura-pura

18, 19, 20




Lampiran 3 Uji Realibilitas

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if ltem
Correlation Deleted
preetestl 107.10 308.411 .234 919
preetest2 107.25 296.513 .664 913
preetest3 107.10 308.411 .234 919
preetest4 107.00 299.263 .588 914
preetest5 107.25 306.618 .285 .918
preetest6 107.00 299.263 .588 914
preetest? 107.25 296.513 .664 913
preetest8 107.25 306.618 .285 .918
preetest9 107.10 308.411 .234 919
preetest10 107.25 306.618 .285 918
preetestll 107.10 308.411 .234 919
preetest12 107.25 296.513 .664 913
preetest13 107.00 299.263 .588 914
preetest1l4 107.10 308.411 .234 919
preetest1l5 107.25 296.513 .664 913
preetest16 107.00 299.263 .588 914
preetestl7 107.25 306.618 .285 918
preetest18 107.10 308.411 .234 919
preetest19 107.00 299.263 .588 914
preetest20 107.10 308.411 .234 919
posttestl 107.05 309.524 .219 919
posttest2 106.60 300.779 .592 915
posttest3 107.15 295.818 .605 914
posttest4 106.60 300.779 .592 915
posttest5 106.60 300.779 .592 915
posttest6 106.80 303.853 .357 917
posttest7 106.60 300.779 .592 915
posttest8 106.70 301.274 .486 915
posttest9 107.05 309.524 .219 919
posttest10 106.60 300.779 .592 915
posttest1l 107.15 295.818 .605 914
posttest12 106.70 301.274 .486 915
posttest13 106.60 300.779 .592 915
posttest14 106.80 303.853 .357 917




posttest15 106.60 300.779 .592 915
posttest16 107.05 309.524 .219 919
posttest17 106.60 300.779 .592 915
posttest18 107.15 295.818 .605 .914
posttest19 106.60 300.779 .592 .915
posttest20 106.60 300.779 .592 .915
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.918 40
Lampiran 4 Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
pre test .148 20 200" .937 20 .209
pos test 124 20 .200° .945 20 .301
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Lampiran 5 Uji Hipotesis
UJI PAIRED SAMPEL T-TEST
Paired Samples Test
Paired Differences t Df Sig.
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence Interval of the (2-
Deviation Mean Difference tailed)
Lower Upper
pre test - pos
-7.100 19.601 4.383 -16.274 2.074 -1.620 19 122
test




Lampiran 6 Rekapitulsi Hasil Angket

Hasil Nilai Angket Sebelum Perlakuan

Jumlah

61

58

75
79
77
57

80
38
56

39
59

39

70
62
76
45

56

46

79
61
1213

Nomor Soal

9(10]11|12/13|14|15|16|17|18[19]| 20

8

62 64 |56 64|62 |62 |65|62]|62]|62]51]62|63|58|62]|53|62|56]| 63|62

Nama

SS

MM

JVA

AAA

SS

NRS
MD

RFP
SHB

APN
SFR
AA

AAT
MA

YA

Al

ND

Jumlah




Hasil Nilai Angket Sebelum Perlakuan

Jumlah

60
66
68
39

28
32

32

59

40

44

66
52

48

20
28
48

60
56
52

54
952

Nomor Soal

911011 12|13 |14 /15]16 (1718|1920

8

47 |50 | 52 |44 49 |44 |47 146 |50 |44 |51 | 47149 |52 |44 1464552 |47 |46

Nama

SLA

YAPA

FNR

HZA
IAR

NF

NS
RB

NL

HU

DA

DAT

PMS

WP

FKB

Jumlah
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